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M elanjutkan tulisan sebelumnya tentang
penerjemah dan mengenai perempuan
yang menghadap Umar bin Khattab. Menurut
Ibnu Hajar Al Asqalani, mengenai kisah pe-
rempuan tersebut bersama Umar maka
makna redaksinya secara zhahir berkenaan
dengan perkara hukum, karena Umar tidak
melaksanakan hukuman terhadap perempuan
itu disebabkan ketidaktahuannya bahwa zina
itu haram setelah sebelumnya hampir saja hu-
kuman itu ditegakkan. Umar membatasi
semua ini dengan apa yang diterjemahkan ke-
padanya oleh satu orang saja dari bahasa pe-
rempuan tersebut. Sedangkan kisah Abu
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Jamrah bersama Ibnu Abbas serta kisah He-
raklius meski keduanya dalam konteks pem-
beritaan mungkin disebutkan untuk me-
nguatkan. Tentang klaimnya bahwa Asy
Syafi’i jika menyetujui hal ini sebagai pem-
beritaan maka tidak mempersyaratkan jum-
lah, sehingga ini bisa dianggap benar.

Ibnu Hajar Al Asqalani melanjutkan pen-
jelasannya dengan mengatakan, ”Akan tetapi
tidak ada halangan terjadinya perbedaan bagi
mereka yang mensyaratkan jumlah. Minimal
yang ada padanya adalah 'memutlakkan pada
tempat yang mesti diberi batasan’, sehingga
perlu untuk diperhatikan. Ini pula yang dii-
syaratkan Imam Bukhari ketika dia mengait-
kannya dengan hakim. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa selain hakim cukup
satu orang, karena ia adalah pemberitaan, dan
tidak ada perbedaan tentangnya. Bahkan per-
bedaan berkenaan dengan apa yang terjadi di
hadapan hakim karena umumnya mengarah
kepada penetapan hukum. Terutama sekali
bagi mercka yang mengatakan, ”Sekadar tin-
dak tanduk hakim adalah hukum.”

Ibnu Al Manayyar berkata, ”Menurut
analogi, jumlah perlu dimasukkan dalam
syarat penetapan hukum, sebab segala se-
suatu yang tidak diketahui hakim, maka tidak
diterima kecuali berdasarkan bukti yang
lengkap. Sementara satu orang tidak cukup
menjadi bukti hingga bilangan penyempur-
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naa ditambahkan kepadanya. Akan tetapi jika
hadits itu shahih maka analogi pun gugur, be-
gitu pula sikap beliau yg membatasi penerje-
mah dengan Zaid bin Tsabit, sehingga ia men-
jadi dalil yang tidak boleh diperselisihkan.”

Ibnu Hajar Al Asqalani berpendapat bahwa
mengapa Nabi SAW membatasi penerjemah
hanya satu orang, yaitu Zaid bin Tsabit, mung-
kin dijawab, bahwa tidak ada hakim seperti
Nabi SAW dalam masalah itu, sebab bisa saja
beliau mengetahui apa yang luput darinya me-
lalui wahyu, tentu ini berbeda dengan yang
lain. Bahkan, bagi orang lain sebaiknya lebih
dari satu orang. Dengan demikian, apa yang
masuk konteks pemberitaan cukup dengan
satu orang. Sedangkan apa-apa yang masuk
konteks kesaksian dibatasi dengan bilangan.

Beberapa ulama beroendapat, misalnya
Al Karabisi menyebutkan bahwa Khulafa’
Rasyidun dan para raja sesudah mereka
hanya memiliki satu orang penerjemah. Ibnu
At Tin menukil dari Ibnu Abdul Hakam,
“"Hanya satu orang merdeka dan adil yang
boleh menjadi penerjemah.”

Ibnu Hajar Al Asqalani juga mengatakan,
”Apabila seorang penerjemah mengakui se-
suatu, maka saya sukai bila hal itu didengar
darinya oleh dua orang saksi, lalu keduanya
mengajukannya kehadapan hakim.” @ Adv.
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ulan suci Ramadhan nan

agung akan segera berakhir.

Sepekan lagi, umat Muslim

di seantero dunia akan me-
rayakan Hari Raya Idul Fitri 1431 H.
Meski sedih ditinggalkan Ramadhan,
semangat bulan suci itu sudah
seharusnya tetap dihidupkan pada 11
bulan berikutnya.

Salah satu spirit bulan Ramadhan
yang harus tetap dirawat dan dipeli-
hara adalah menjadikan masjid seba-
gai pusat kegiatan umat. Selama
Ramadhan, masjid dan mushala di
seantero Nusantara begitu ramai
dikunjungi umat Muslim. Siang hingga
malam, mas;jid telah menjadi pusat
pertemuan kaum Muslimin, baik
untuk beribadah maupun ber-
muamalah.

Di akhir Ramadhan, masijid pun
menjadi sentral kegiatan umat dalam
menunaikan zakat. Semangat inilah
yang tak boleh padam, namun justru
harus terus dihidupkan dan dijaga.
Direktur Eksekutif Al Azhar Peduli
Umat M Anwar Sani, mengatakan, 700
ribu masjid yang tersebar di Tanah Air
bisa menjadi agen sosial.

Apa pasal? Menurut Sani, masjid
mampu mempertemukan muzakki
dan mustahik. "Kedua kelompok
jamaah ini mesti dijembatani masjid
lewat pendirian lembaga zakat dan
Baitul Mal wat Tamwil (BMT). Jamaah
yang aghniya (orang-orang kaya)
menunaikan ZIS ke masijid, selanjut-
nya BMT Masjid mengelola dana ZIS
untuk memberdayakan jamaah mus-
tahik lewat program sosial-ekonomi,”
tuturnya.

Sayangnya, kata Sani, potensi
masjid yang begitu besar itu tak
dimanfaatkan secara optimal.
Buktinya, tutur dia, setelah Ramadhan
usai, panitia zakat di masjid pun lan-
tas bubar. Masjid pun kembali hanya
menjadi tempat ibadah. "Bahkan, di
antara kemegahan sebuah bangunan
masjid, kerap dikepung kemiskinan,”
paparnya prihatin.

Menurut Sani, dengan jumlah
masjid besar dan agung yang banyak
di negeri ini, sudah seharusnya umat
Muslim memikirkan agar peran
masjid tak sebatas simbol dan syiar.
Kata dia, banyak hal dapat dilakukan
untuk memerankan masjid sebagai
pusat aktivitas sosial.

“Di antaranya, masjid membentuk
takmir yang dapat mengelola zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) para jamaah
sekitar masjid sepanjang waktu,”
ungkap Sani. Untuk itu, papar dia,
perlu ada edukasi kepada
masyarakat. Masjid, seharusnya tak
hanya mengelola zakat fitrah, namun

EDWIN DWI PUTRANTO/REPUBLIKA

Menjadikan
Masjid sebagai
Agen Sosial

Sudah saatnya masjid

memainkan perannya dalam

juga zakat penghasilan, pertanian,
perniagaan, dan perusahaan.

Edukasi tentang zakat itu, papar
dia, dapat dijelaskan takmir masjid
saat shalat Jumat atau acara penga-
jian rutin. Menurutnya, peran sosial
masjid tak melulu hanya soal dana.
Takmir masjid, kata Sani, bisa
mengumumkan ada jamaah yang
anaknya nunggak biaya sekolah atau
ada yang sakit kurang biaya.

“Inilah contoh sederhana yang bisa
menjadikan masjid sebagai pusat
perubahan sosial masyarakat menjadi
lebih baik, bertoleransi, dan peduli,”
papar penulis buku Jurus Menghim-
pun Fulus itu. Seluruh takmir masjid,
kata dia, harus menjadikan masjid
sebagai tempat aktivitas sosial umat.

Potensi zakat umat Islam di
Indonesia bisa mencapai Rp 19,3
Triliun per tahun. Sayangnya, potensi
besar tersebut belum tergali dengan
baik. Dan, masjid yang menjadi
sarana bertemunya antara muzakki
dengan mustahik belum memainkan
peran pentingnya. Selama ini, masjid
masih lebih banyak berperan sebagai
tempat ritual ibadah.

menghimpun maupun

mendistribusikan zakat.

Karena itu, Prof KH Didin
Hafidhuddin, ketua umum Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas), meng-
ungkapkan, sudah saatnya masjid
memainkan perannya dalam
menghimpun maupun mendis-
tribusikan zakat. "Salah satu potensi
yang dimiliki oleh kaum muslimin di
Indonesia adalah potensi masjid.
Jumlah masjid di Indonesia sangat
banyak, lebih dari 800 ribu.”

Kiai Didin menyatakan, potensi
masjid itu belum berfungsi secara
maksimal. Menurut dia, pada zaman
Rasulullah SAW dan para sahabat,
masjid menjadi pusat pembangunan
umat. Masyarakat Muslim tak hanya
melaksanakan ibadah berjamaah, tapi
juga membangun masalah muama-
lah-nya.

“Nah, sekarang saya kira, sudah
waktunya kaum Muslimin terutama
para pengurus masjid untuk meng-
aktifkan kembali masjid secara mak-
simal. Masjid tempat shalat berja-
maah, tempat pengajian-pengajian,
tapi juga tempat membangun ke-
giatan-kegiatan sosial kemasyara-
katan. Sehingga, potensi dana zakat

dari muzakki jamaah masjid, bisa
dipungut sepanjang tahun, sepanjang
masa, dan bukan hanya di bulan
Ramadhan,” papar Guru Besar IPB
itu.

Kiai Didin optimistis, jika pengurus
masjid aktif dan memiliki data base
yang berkaitan dengan muzakki-mus-
tahik, maka umat Muslim akan men-
jadikan masjid sebagai the second
home atau rumah kedua. Sehingga,
ketika umat memiliki masalah, mere-
ka akan kembali ke masijid.

"Jadi, masjid memang harus pu-
nya kekuatan daya tarik. Nah, kekuat-
an dan daya tariknya itu adalah de-
ngan dara memakmurkan masjid
dengan kegiatan-kegiatan sosial,” ujar
Kiai Didin. la bersyukur, saat ini,
sudah ada beberapa masjid yang aktif
membangun kegiatan muamalah. Di
Jakarta, misalnya, ada masjid Al
Azhar, Masjid Sunda Kelapa, Masjid
At-Tin dan masjid-masjid yang lain.
Bahkan, tutur Kiai Didin, Baznas dua
tahun yang lalu telah bekerja sama
dengan Dewan Masjid Indonesia telah
memelopori masjid-masjid sebagai
unit pelayanan zakat, dengan pilot
project-nya di Kabupaten Sukabumi,
Jawa Barat.

Tokoh Intelektual Muda Nahdlatul
Ulama yang juga auditor Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) Dr H Ali
Masykur Musa berpandangan sama.
“Saya pikir harus diupayakan masjid
menjadi agen sosial seperti yang
dilakukan di zaman nabi dan saha-
bat,” ungkapnya.

Menurut dia, mengoptimalkan
peranan ekonomi umat Islam harus
dimulai dari masjid. Sehingga, masjid
betul-betul menjadi agen perubahan
masyarakat menuju ekonomi yang
lebih baik. Mantan anggota DPR itu
mengusulkan agar lembaga
penghimpun maupun penyalur zakat
sebaiknya berbasis masjid, sehingga
tempat ibadah umat Islam itu betul-
betul menjadi bagian dari kehidupan
ekonomi dan kesejahteraan umat.

Imam Besar Masjid Istiglal
Jakarta, Prof Dr KH Ali Mustafa Yaqub
MA mengingatkan masjid bukan
hanya tempat ibadah. Menurut dia,
selain untuk ibadah, masjid juga
berfungsi sebagai tempat pendidikan.
Karena seringkali Nabi mengajarkan
Islam di masjid selain di jalan dan
beberapa tempat lainnya.

"Bahkan Rasulullah SAW men-
jadikan Masjid Nabawi sebagai tempat
penampungan anak-anak atau maha-
siswa yang tidak mampu mereka ting-
gal di tempat yang namanya suffah
yang kemudian di sebut dengan ahli
suffah,” ujar Kiai Ali Mustafa. Kata dia,
sudah saatnya, kini masjid menjadi
pusat pemberdayaan ekonomi umat.

M ed; heri ruslan
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Berzakat seharusnya
tak hanya pada bulan
Ramadhan saja, sebab
zakat berfungsi untuk

memberantas kemiskinan.

ebagai agen perubahan sosial, mas-
jid memiliki peran untuk memberda-
yakan umat dan mengokohkan
bangsa. Dirjen Bimas Islam Kemen-
terian Agama, Prof Nasaruddin Umar, meng-
ungkapkan, rumah ibadah umat Muslim juga
merupakan benteng umat dan bangsa.

"Jadi, benteng bangsa dan benteng umat
itu adalah masjid,” ujar Rektor Perguruan
Tinggi Itlmu Alguran (PTIQ) itu. Menurut Nasa-
ruddin, sebagai sentra sekretariat pember-
dayaan umat, masjid tak hanya sebagai pusat
kegiatan beribadah, namun juga sosial.

Direktur Pusat Studi Alquran, Prof M Qu-
raish Shihab, mengajak umat Islam untuk lebih
menghidupkan masjid dengan berbagai aktivitas
sosial, selain ibadah. "Jadi, saya kira ceramah-
ceramah itu juga harus lebih banyak mengarah
kepada hal-hal yang bersifat kemasyarakatan,”
tutur mantan menteri agama itu.

Agar menjadi sentra pemberdayaan
ekonomi umat, ratusan ribu masjid di Tanah
Air bisa menjadi basis pengumpulan dan
pengelolaan zakat. Quraish Shihab berharap
agar masjid tetap mengelola zakat, meski
bukan di bulan Ramadhan.

Ahli tafsir dari Universitas Islam Al-Azhar
itu menegaskan, membayar zakat bisa
dilakukan kapan saja, tak harus di bulan Ra-
madhan. la tak menampik bahwa umat Islam
lebih suka berzakat di bulan Ramadhan,

karena dianggap bulan penuh kebaikan.

"Padahal untuk mengatasi kemiskinan
tidak harus menunggu bulan Ramadhan.
Zakat itu sebenarnya berfungsi untuk meng-
entaskan kemiskinan. Jadi, harus diusaha-
kan agar zakat yang berikan itu bersifat
modal kerja. Kalau sifatnya konsumtif habis
pada waktu itu,” tutur Quraish.

Imam Besar Mas;jid Istiglal Jakarta, Prof
KH Ali Mustafa Yaqub juga mengingatkan
hendaknya masjid-masjid tidak hanya me-
ngumpulkan zakat di bulan Ramadhan. Za-
kat yang berkaitan dengan bulan Ramadhan,
kata Kiai Ali Mustafa, hanya zakat fitrah saja.

"Zakat-zakat yang lain tidak ada kaitan-
nya dengan bulan Ramadhan, kecuali kalau
misalkan haul-nya masa perputaran tahun-
nya memang jatuh pada bulan Ramadhan,
zakat perniagaan apabila dia sudah berputar
satu tahun di anggapnya dia harus menge-
luarkan zakat, tidak harus menunggu pada
bulan Ramadhan, zakat pertanian itu kalau
di panen harus di keluarkan zakatnya
andaikata panennya tiap bulan ya harus me-
ngeluarkan zakat tiap bulan, begitu aturan-
nya,” ungkap pakar hadis itu.

Ketua Umum Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas), Prof KH Didin Hafidhuddin juga
menegaskan, umat Islam bisa berzakat
kapan saja, tak harus menunggu Ramadhan.
Zakat yang terkait Ramadhan hanya zakat
fitrah dan infak saja. Namun, zakat mal,
penghasilan, perniagaan, perusahaan, dan
pertanian ditunaikan sesuai waktunya.

“Makanya diperlukan sosialisasi dan
edukasi. Di situlah pentingnya khutbah
Jumat. Makanya saya selalu menyarankan
dalam berbagai kesempatan supaya di
antara empat kali khutbah Jumat, setiap
bulannya, ada satu kali saja bicara zakat,
ekonomi umat, dan masalah sosial,” tutur
guru besar IPB itu. ® ed; heri ruslan

Belajar dari Masjid-masjid Terkemuka

Masjid Raya Batam

Masjid Raya Batam merupakan salah satu masjid di
Tanah Air yang telah menjadi basis pengumpulan dan
pengelolaan zakat. Tingkat kepercayaan umat untuk
menitipkan zakatnya kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Masjid Raya Batam terbilang sangat tinggi.

"Pada 2009, LAZ Masjid Raya Batam berhasil meng-
himpun penerimaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
sekitar Rp 2,5 miliar. Jumlah ini meningkat sebesar 34
persen dibandingkan penerimaan sebelumnya," ujar Wakil
Direktur LAZ Masjid Raya Batam, Syarifuddin ST.

Kenaikan penerimaan ZIS itu merupakan sebuah
amanah dan kepercayaan dari para donatur. Dana yang
dihimpun dari umat itu, tutur Syarifuddin, telah disa-
lurkan dalam bentuk berbagai program dengan menitik-
beratkan kepada lima bidang pemberdayaan.

Yakni, bidang pendidikan seperti pemberiaan bea-
siswa bagi anak kurang mampu , orangtua asuh dan
penyediaan asrama pelajar bagi anak-anak dari hinter-
land(pulau), pemberdayaan bidang kesehatan seperti
bantuan biaya melahirkan dan biaya berobat, pember-
dayaan bidang ekonomi di antaranya pemberian modal
usaha kepada para dhuafa yang punya potensi wirausa-

ha dan pemberdayaan di bidang dakwah.

"Untuk pemberdayaan di bidang dakwah, kami me-
nempatkan dai di wilayah pulau di sekitar Batam. Salah
satu program LAZ Masjid Raya Batam yang bersifat
kepedulian adalah layanan Jenazah gratis dan layanan
ambulans gratis yang dapat melayani semua lapisan
masyarakat umum," tuturnya. m

Masjid Agung Al-Azhar

Masjid Agung Al-Azhar Jakarta Selatan merupakan
salah satu pusat kegiatan umat di ibu kota. Di masjid
itu terdapot Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang sangat
dipercaya umat, yakni Al-Azhar Peduli Ummat. Lembaga
nirlaba itu dibentuk oleh Yayasan Pesantren Islam Al-
Azhar lima tahun lalu.

Lembaga itu bertujuan untuk memberdayakan masya-
rakat dhuafa, berbasis pendidikan dan dakwah dengan
mendayagunakan sumberdaya dan partisipasi publik,
dan bukan berorientasi pada pengumpulan profit bagi
pengurus organisasi.

"Al-Azhar Peduli Umat dibentuk mengingat potensi
zakat, infak, sedekah, dan wakaf di lingkungan Al-Azhar
yang cukup besar. Dengan dibentuknya lembaga ini,

diharapkan dana ZIS itu dapat dikelola secara profesional
dan dapat membantu masyarakat miskin untuk memper-
baiki kondisi sosial, ekonomi, dan pendidikannya," ujar M
Anwar Sani, direktur eksekutif Al-Azhar Peduli Umat.

Lembaga itu bertekad untuk menjadi institusi penge-
lola zakat yang amanah dan profesional dalam menye-
lenggarakan berbagai program pemberdayaan umat.

Kehadiran Al-Azhar Peduli Umat dengan segala prog-
ramnya telahmendapatkan respons positif dari masyara-
kat. Hal itu terbukti dengan terus meningkatnya dana
ZIS yang dihimpun. Pada periode 2008-2009, lembaga
itu telah berhasil menghimpun dana sekitar Rp 11,66
miliar. Dana yang dihimpun telah disalurkan untuk prog-
ram layanan mustahik, layanan jenazah gratis, beasiswa
gemilang, rumah gemilang Indonesia, pemberdayaan
berbasis pendidikan dan dakwah, dai sahabat mustahik,
poliklinik BPUG Cigombong.

Selain itu, Al-Azhar Peduli Umat juga menyalurkan da-
na ZIS dan wakafnya untuk program benah rumah iba-
dah, mushola for sale, benah madrasah, bentang saja-
dah, lelang kaki palsu untuk penderita kusta, serta ban-
tuan untuk daerah-daerah yang terkena bencana.

M ed; heri ruslan
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Titian Gemilang

KALEIDOSKOP PENDAYAGUNAAN ZAKAT

Dalam kurun 5 tahun sejak berdiri, Al-Azhar Peduli Ummat telah menunaikan ama-
nah, zakat, infak, sedekah, dan wakaf para muzaki. Atas dukungan semua pihak,
berikut sebagian buah ikhtiar kami selama ini:

Prochan Recuer
LAYANAN MUSTAHIK

e Pemetik Manfaat: telah menyantu-
ni 7.000 KK

LAYANAN JENAZAH GRATIS

o Pemetik Manfaat: telah mengantar
1.000 jenazah

BEASISWA GEMILANG
e Beasiswa Gemilang
e Pemetik Manfaat: 250
® Beasiswa 3G: membiayai beasiswa
100 murid kelas 3 SMA hingga lulus
Beasiswa
Beasiswa BIMS: 25 orang
Beasiswa Dai: 100 orang
Beasiswa yatim: 25 orang

RUMAH GEMILANG INDONESIA (Rol)

¢ Januari-Juni 2010 meluluskan 102

peserta RGL. 80% alumninya sudah
bekerja dan berwiraswasta.

PEMBERDAYAAN BERBASIS PENDIDIKAN & DAKWAH

e Telah memberdayakan Petani Straw-
bery Bali, Peternak Ikan Maninjau
dan Bogor, Pemberdayaan Petani di
Bekasi, dan Pemberdayaan Konter
HP.

(IAT SAHABAT MUSTAHIK

e Memberdayaakan Dai pelosok di
Nias, NTT, Jawa Barat, dan Jawa
Timur.

WAKAF CAHAYA LISTRIK

e Sudah membangun 3 unit Pikohi-
dro di Cisolok, Sukabumi dan akan
membangun 10 titik listrik di 10 desa
pelosok Indonesia.

POLIKLINIK BPUG CIGOMBONG
® Pemetik Manfaat: 3.500 pasien.

Bersama Al-Azhar Peduli Ummat, Anda sudah memberikan

31.575 keluarga kesempatan untuk hidup lebih baik.
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: BENAH MADRASAH
P HI]E?.UII T[mm[ & Pemetik Manfaat: 25 madrasah
BENAH RUMAH [BADAH
BENTANG SAJADAK
- f:;”:’::t“h;z:faat: 31 mushola dt o Mendistribusikan: 13.500 meter sa-
jadah
MUSHOLA FOR SALE

LELANG KAKT PALSU UNTUK PENDERITA KUSTA

o Pemetik Manfaat: 200 orang

e Pemetik Manfaat: 20 mushela baru
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@ Bantuan Kemanusiaan Aceh Infak/Sedekah :002.011.6565 Infak/Sedekah :070.303.6691 Infak/Sedekah :126.000.711.1122

® Bantuan Kemanusiaan  Gempa
Yogyakarta

e Bantuan Kemanusiaan Tsunami Pa-
ngandaran

e Bantuan Kemanusiaan Gempa Beng-
kulu

e Bantuan Kemanusiaan Situ Gintung

GEMPA JAWA BARAT

e Bantuan emergency medis dan logis- “Ikhtiar menjadi lembaga yang t
tik di Pengalengan dan Garut

" e ot LAPORAN KEUANGAN 2009
bersih di Garut

® Membangun 100 unit Rumah AL-AZHAR PEDULI UMMAT

Bangkit Mandiri

sparan, akuntabel dan dipercaya masyarakat”

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk . Al-Bagarah: 43

GEMPA SUMATERA BARAT
LAPORAN POSISI KEUANGAN DANA INFAQ/SEDEKAH DANA NON H;
. H icti Per 31 Desember 2009 dan 2008 Penerimaan Penerimaan
e Bantuan emergency: satelit, logistik, Penerimaan nfok Terkat T
i 2009 2008 Penerimaan Infak Khusus 755.812.764 703.391.674 Jumlah Penerimaan Dana non Halal —3a1so7ez 2141600
OSkO da n medIS _— Penerimaan Infak - Kemanusiaan 3.356.770.053 157.895.904 —
p ’ ASET Penerimaan Akikah 28.400.000 15.200.000 Penggunaan
. Aset Lancar Penerimaan Kurban 645.950.623 1372.312.970 Jumlah Dana non Halal
[ ] Membangun 20 Un't Rumah Kaum Kas 939.768.559 220.739.687 Jumiah ) ) 4.786.933.440 2.248.800.548
Bank 2.991.024.529 1393320589 Penerimaan '"fa'; 'k""k Terikat Surplus (Defisit) 2180762 2.141.600
. - - - - - - Penerimaan Infal 28.892.239 2.074.974.233
[ ] Membangun 600 Rumah Bangk'k Piutang 344.623.700 350.923.700 Jumlah 28.892.039 2.074.974.233 Saldo Al 2141600
Sewa Dibayar Dimuka 6.666.668 46.666.667 Penerimaan Dana Infak/Sedekah sebelum Amil 4815825679 4.323.774.780
(-) Bagian Amil atas Dana Infak/Sedekah (481.582.568) (540.471.848) saldo Akhi 22.362
Basamo 4.282.083.456 2.011.650.653 Penerimaan Bagi Hasil dan Lain-Lain eido AR
Penerimaan Wakaf Tunai 1.619.468.326 214.699.400
) Membangun 1 Puskesmas Terpadu Aset Tidak Lancar Bagi Hasi Bank atas Dana Infak/Sedekah 6252122 2318340
Investasi ~ 100.000.000 Bagi Hasil Bank atas Dana 470.775 1.174.709
. . Jumlah 1.626.191.223 218.192.449
Pa d ang Sa go Aset Tetap 354.037.199 316.458.296 ... cne —vomn — Wik
Akumulasi (142.964.301) (92.726.569) - 4=
. . . penyaluran
® Memberikan 1 unit Mobil Ambulan aLomsss T Pemmatran i Terat
Penyaluran Akikah 24.900.000 14.340.000
Pus kes mas TOTAL AKTIVA 4.493.156.354. 2.335.382.380 Penyaluran Kurban 645.950.623 1372312970 LAPORAN ARUS KAS
Penyaluran untuk Kemanusiaan 1.873.380.940 - Untuk Tah Beraiir Pada 31 D ber 2009 dan 2008
Tumiat = 1705 1= R E55T55715 0 ntuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 2009 dan 2008
[ ] Mem ba n g un 1 Pondok Pesa ntren KEWN'_‘_“N DAN SALDO DANA Penyaluran Infak Tidak Terikat
Kewajiban 4.175.999 9.743.999 UPJ / Layanan Jenazah Gratis 193.422.915 293.329.450 2000 2008
. . Penyaluran Dakwah 731.679.540 666.635.475 ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
di Padang Pariaman - R S eesires | ceveimanoiuroidan ag ot ssmeacs  asnserse
Sosialisasi ZISWaf 1658524360 1023328371 Penerimaan Infak Terikat 4.786.933.440 2.248.800.548
[ ] Pemberdayaan Ayam Potong Zakat 1.968.615.543 878040027 Jumlah 2.583.626.815 2.169.105.896 Penerimaan Infak Tidak Terikat 28.892.239 2.074.974.233
. Infak/Sedekah 2.247.444.773 1.414.868.816 Penyaluran Dana Infak/Sedekah 2] eeas7am 35557588660 Penerimaan Bzginssl\ . 51: zég x;z; z1j::; 232
i — e — Tunai 699,
Amil 268.597.676 30.587.836 Surplus (Defisit) 832.575.956 445.736.516 s:z::::: :/:Ha una 1 483.806 896 1119.014.080
Non Halal 4.322.362 2.141.600 saldo Awal 1.414.868.816 969.132.300 Penerimaan Non Halal 3180762 2.141.600
Jumlah Saldo Dana  4.488.980.354 2.325.638.380 Saldo Akhir Penyaluran untuk Fakir/Miskin (1.405.651.319) (2.345.448.840)
Penyaluran untuk Fisabilillah (1.514.431.065) (1.739.252.150)
TOTAL KEWAJIBAN DAN SALDO DANA 335.382.379 Penyaluran untuk Muallaf (2.000.000) -
Bagian Amildari Dana Zakat (573.236.829) (552.745.220)
2009 2008 Penyaluran Infak Terikat (2.544.231.563) (1.386.652.970)
)ANA AMIL Penyaluran Infak Tidak Terikat (2.583.626.815) (2.169.105.896)
LAPORAN SUMBER DAN PERUBAHAN DANA peneri Bagian Amil dari Dana Infak/Sedekah (481.582.568) (540.471.848)
enerimaan
1.245.797.056) 1.295.899.483)
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 2009 dan 2008 Bagian Amil dari Dana Zakat 573.236.829 552.745.220 ETEEUEERET ¢ ) ¢ )
Penggunaan Dana non Halal (1.000.000) -
Bagian Amil dari Dana Infak/Sedekah 481.582.568 540.471.848 e A 5.300.000 (323.098.700)
2009 2008 Penerimaan Dana Amil 428.987.500 25.797.013
NA ZAKAT Jumlah Penerimaan Dana Amil 1.483.806.896 1.119.014.080 :e"“'“"x" ie"“ Db'b“a' Dimiigy z(z ::: ;Z;’ ‘45 :iz :g;)
- —_ enurunan Kewajiban 5
Penerimaan Penggunaan Koreksi Penyusutan 57.532.732 130.808.567
Penerimaan dari Muzakki dan Bagi Hasil T 2261606705  (173.704.541)
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Penerimaan Zakat Fitrah 133.808.600 103.894.250 Biaya Transportasi dan Pemeliharaan 28.004.085 130.915.487 ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS!
Penerimaan Fidyah 62.910.000 54.180.000 Biaya Rumah Tangga 71.535.880 19.503.174 P asi 100.000.000 (100.000.000)
Bagi Hasil Bank atas Dana Zakat 10.874937 4.000.659 Biaya Sewa 39.999.999 64516.203 Pembelian Aset Tetap (44.873.503) (68.403.000)
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1.405.651.319 2.345.448.840 Saldo Akhir
Penyaluran untuk Fisabilillah
Bantuan Pendidikan 73.900.000 10.750.000
Bantuan Kesehatan 5.554.800 29.821.650
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enjelang berakhirnya bulan suci
Ramadhan 1431 H, pengurus masjid
di berbagai daerah di Indonesia sibuk
melayani jamaah yang akan menunai-
kan zakat. Sayang, potensi zakat yang sangat luar
biasa — diperkirakan mencapai Rp 19,3 triliun per
tahun — belum tergali secara maksimal. Apalagi
masjid banyak yang hanya 'sibuk' hanya di bulan
suci Ramadhan, setelah itu sepi dari kegiatan.
"Padahal, masjid berpotensi dan seharusnya
memang menjadi agen sosial, karena masjid mem-
pertemukan muzakki (orang yang membayar
zakat), dengan mustahik (mereka yang berhak
menerima zakat). Kedua kelompok jamaah ini
mesti dijembatani melalui masjid," tutur M Anwar
Sani, direktur eksekutif Al Azhar Peduli Umat kepa-
da wartawan Republika Damanhuri Zuhri.
Berikut petikan wawancara dengan penulis bu-
ku Jurus Menghimpun Fulus tentang pengalaman-
nya menghimpun dana zakat melalui masjid:

Bagaimana sesungguhnya potensi masjid
dalam menggerakkan ekonomi umat?

Masjid berpotensi dan seharusnya memang menja-
di agen sosial. Masjid mempertemukan muzakki dan
mustahik. Kedua kelompok jamaah ini mesti dijemba-
tani masjid lewat pendirian lembaga zakat dan Baitul
Mal wat Tamwil (BMT). Jamaah yang aghniya (orang-
orang kaya) menunaikan ZIS ke masjid, selanjutnya
BMT Masjid mengelola dana ZIS untuk memberdaya-
kan jamaah mustahik lewat program sosial-ekonomi.

Apa saja yang harus dipersiapkan di internal
pengurus masjid, sehingga masjid bisa benar-
benar berperan sebagai agen sosial?

Untuk mewujudkan hal tersebut, takmir masjid
dituntut bekerja keras, ikhlas, dan cerdas. Takmir
harus kreatif menciptakan suasana masjid yang
menarik, sehingga jamaah senantiasa rindu hadir
ke masjid. Artinya, takmir masjid mesti memiliki
dan menjalankan strategi marketing untuk
memakmurkan masjid.

Kalau masjid sudah makmur, maka potensi jamaah
yang terhimpun tinggal diolah seoptimal mungkin.
Salah satu program untuk memberdayakan mustahik
di sekitar masjid, misalnya dengan membuat BMT.

.

L = T

Seberapa menarikkah aktifitas masjid saat ini?
Jumlah masjid di Indonesia saat ini sekitar 700
ribu. Sayangnya, seperti ditunjukkan oleh hasil survey

Litbang Republika pada tahun 2009, sebanyak 81,4
persen responden menyatakan aktivitas masjid ku-
rang menarik. Ini mengindikasikan lemahnya mana-
jemen takmir masjid dalam mengelola kegiatan,
yang dikemukakan oleh 46,8 persen responden.
Artinya, masih cukup banyak takmir masjid yang
belum memiliki kemampuan dan kreativitas dalam
hal ketakmiran. Padahal, sebagian besar responden
mengidamkan masjid yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah belaka, melainkan juga pusat
kegiatan sosial kemasyarakatan.

Apakah belum optimalnya peran masjid seba-
gai agen sosial selama ini disebabkan masih ter-
batasnya fasilitas yang dimiliki?

Dari hasil survey Litbang Republika, kurang
optimumnya fungsi masjid dan rendahnya kinerja
takmir masjid bukan disebabkan masjid tidak
memiliki sarana ataufasilitas yang layak dan
memadai, bahkan sebagian besar responden
menyatakan sarana masjid sudah layak.

Hanya saja, takmir masjid dinilai masih rendah
kemampuan dan kreativitasnya dalam mengelola
kegiatan. Untuk itu, takmir masjid perlu memiliki
kemampuan dan kreativitas yang mumpuni untuk
diorientasikan bagi kemakmuan masjid dan kese-
jahteraan masyarakat sekitarnya. Mutlak, takmir
masjid perlu mengikuti training atau kursus-kur-
sus pemakmuran masjid sesuai dengan fungsi-
fungsi masjid yang sesungguhnya.

Sebagian kita marah, tatkala ada saudara kita
muslim bertandang ke rumah ibadah agama ter-
tentu, untuk mendapatkan sembako. Tapi, saat
yang sama kita yang Muslim mayoritas ini, belum
mampu menjadikan masjid sebagai pusat aktivitas
sosial. Kalaupun ada, masjid baru memerankan
fungsi sosialnya, saat jelang Ramadhan, yakni
sebagai pembagian zakat fitrah.

Setelah itu, perannya kembali hilang?

Ya, setelah Ramadhan usai, panitia zakat lantas
bubar. Masjid kembali ke fungsi biasanya, hanya se-
bagai tempat ibadah. Bahkan, di antara kemegahan
sebuah bangunan masijid, kerap dikepung kemiskin-
an. Melihat jumlah masjid besar dan agung yang
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banyak di negeri ini, mestinya kita harus memikirkan
agar peran masjid tak sebatas simbol dan syiar.

Menurut Anda, aktivitas apa saja yang bisa
diperankan masjid dalam meningkatkan perannya
bagi umat?

Banyak hal mudah dapat dilakukan untuk
memerankan masjid sebagai pusat aktivitas sosial.
Di antaranya, masjid membentuk takmir yang dapat
mengelola zakat, infak, dan sedekah para jamaah
sekitar masjid sepanjang waktu. Tentu perlu ada
edukasi ke masyarakat, zakat yang dimaksud bukan
hanya zakat fitrah. Tapi zakat penghasilan, zakat per-
tanian, zakat perniagaan, zakat perusahaan yang
menunaikannya tak harus menunggu Ramadhan
tiba. Edukasi zakat ini, dapat dijelaskan takmir masjid
saat shalat Jumat atau acara pengajian rutin.

Yang juga perlu diperhatikan, peran sosial
masjid tak melulu hanya soal dana. Takmir masjid,
misalnya, mengumumkan ada jamaah yang
anaknya nunggak biaya sekolah atau ada yang sakit
kurang biaya. Amat sayang, jika pengumuman se-
tiap mau shalat Jumat misalnya, sekadar meng-
umumkan siapa muazin, khatib dan imam Jumat.
Ini contoh sederhana yang bisa menjadikan masjid
sebagai pusat perubahan sosial masyarakat men-
jadi lebih baik, bertoleransi, dan peduli.

Sebenarnya, itu kan tidak terlalu sulit?

Ya. Maka, Ramadhan tahun ini, mari ikhtiar
bersama menjadikan masjid sebagai tempat aktivi-
tas sosial. Masjid harus jadi pusat pencari solusi
bagi jamaah yang terbelit ekonomi, agar mereka
tak mengadu ke lapak perjudian. Sumber dana
aktivitas sosial masjid adalah abadi, yakni zakat,
infak, dan sedekah. Selama Islam tegak, mestinya
tak ada umat yang tak menunaikan zakat. Karena
bagi yang telah memenuhi syarat, hukumnya wajib.

Tentang manajemen zakat berbasis masjid, insya
Allah, Al-Azhar Peduli Umat akan terus berbagi jurus
dan strategi bagaimana menghimpun, mendayagu-
nakan, dan melaporkan dana zakat. Manajemen ini,
amat sederhana dan mudah. Mari kita mulai hari ini,
mengelola zakat berbasis masjid untuk jadikan
masjid sebagai pusat aktivitas sosial. Jika ini mem-
bumi, insya Allah tak ada lagi saudara kita yang fakir
miskin, menggantungkan hidupnya pada rumah
ibadah agama tertentu. m ed; heri ruslan
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“alhamdulillah yang tiada henti

saya panjatkan kehadirat-Nya.

a bisa melibatkan diri dalam dakwah,
udara-saudara saya menemukan Islam.
pada Da'i Hidayatullah yang sudah sudi
L dan memelihara Hidayah Agung ini.

@ntiasa berdo’'a agar apa yang telah
pat balasan yang barokah dari-Nya.

Amien.”’

Keterlibatan Anda dalam kerja dakwah dengan berzakat, akan memunculkan lebih
banyak lagi ungkapan-ungkapan optimis dan mencerahkan dari saudara-saudara
kita di seluruh pelosok negeri.

Zakat cerdaskan Umat

kantor Pu
ZAK@T JI. H. Samalr Nu 79B Pejaten Barat,

Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Telp. 021-797 5770 | Fax. 021-797 6514
http://www.bmh.or.id

email: cs.jakarta@bmbh.or.id

Rekening Dompet Dakwah:
BNI 8924.934

BSM 036.0062.598
Mandiri 006.000.1162.753
a.n. Baitul Maal Hidayatullah

f_l.J .l:..._-..l :- "|-||I.""'

021 797 5770

[ L i:_-!-'l'li

0815 1 1337750




TUNTUNAN

TABLOID REPUBLIKA

Dialog Jumat

JUMAT, 3 SEPTEMBER 2010

Seorang Muslim wajib
mengeluarkan zakat fitrah
sebelum shalat Idul Fitri.

ak terasa, sepekan lagi umat Islam di sean-

tero jagad akan merayakan Hari Raya Idul

Fitri 1431 H. Inilah, hari kemenangan bagi

mereka yang berpuasa sebulan penuh di
bulan Ramadhan. Semua umat Muslim bersuka cita
menyambut datangnya hari raya.

Umat Muslim di berbagai tempat, daerah, dan
negara memiliki tradisi masing-masing dalam
menyambut datangnya Hari Raya Idul Fitri. Namun,
intinya pada saat hari raya, setiap keluarga bisa
berkumpul, saling mengunjungi, dan bersilatu-
rahim, serta saling memaafkan.

Agar Idul Fitri 1431 H benar-benar bermakna,
sebaiknya seorang Muslim hendaknya memperhatikan
adab berhari raya. Rasulullah SAW telah memberi
contoh dan teladan tentang adab berhari raya.

Dalam Kitab Mausuu'atul Aadaab Al-
Islaamiyyah, Syekh Abdul Azis bin Fathi As-Sayyid
Nada menjelaskan adab berhari raya secara rinci.

Pertama, niat yang benar.

Niat yang benar merupakan dasar dari semua
urusan. “Wajib bagi seorang Muslim menghadirkan
niat yang benar dalam segala perkara berkaitan
dengan hari raya, seperti berniat ketika keluar
rumah untuk shalat demi mengikuti Nabi SAW,"
ungkap Syekh Sayyid Nada.

Kedua, mandi.

Pada hari Idul Fitri hendaknya setiap Muslim
mandi. Sehingga, dapat berkumpul bersama kaum
Muslimin lainnya dalam keadaan bersih dan wangi.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa ia mandi
pada hari raya Idul Fitri, sebelum berangkat ke tem-
pat shalat. (HR Malik dalam kitab al-Muwaththa).

Ketiga, memakai wewangian.

Saat akan shalat Idul Fitri, hendaknya setiap
Muslim memakai wewangian dan dalam keadaan
bersih.

Keempat, memakai pakaian baru.

Menurut Syekh Sayyid Nada, jika seseorang
mampu, disunahkan memakai pakaian baru pada
hari raya Idul Fitri. Hal itu menunjukkan rasa syukur
atas nikmat yang diberikan Allah SWT dan menun-

jukkan kegembiraan pada hari raya. Ibnu Umar RA
memakai pakaian terbaiknya pada kedua hari raya.
(HR Al-Baihaki).

Kelima, mengeluarkan zakat fitrah sebelum
melaksanakan shalat.

Sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, seorang
Muslim wajib mengeluarkan zakat fitrah sebelum
shalat untuk menggembirakan fakir-miskin dan
orang yang membutuhkan pada hari Id tersebut.
Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang
keluar untuk shalat. (HR Bukhari-Muslim).

Keenam, memakan kurma sebelum berangkat
dari rumah pada hari raya Idul Fitri.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ath-
Thabrani, Rasulullah SAW sebelum berangkat sha-
lat pada hari raya Idul Fitri memakan kurma terlebih
dahulu. Dalam riwayat lain disebutkan, Nabi SAW
tak berangkat shalat Idul Fitri kecuali setelah
makan, sedangkan beliau tidak makan pada hari
raya Idul Adha, kecuali setelah pulang dan makan
dari hewan kurbannya. (HR at-Tirmidzi)

Ketujuh, bersegera menuju tempat shalat.

Pada hari raya Idul Fitri, hendaknya setiap
Muslim bergegas menuju tempat dilakukannya sha-
lat Id.

Kedelapan, keluarnya wanita ke tempat shalat.

Menurut Syekh Sayyid Nada, wanita dianjurkan
untuk keluar menuju tempat shalat walaupun
sedang haid. Sehingga, mereka dapat menyaksikan
dan mendapat kemuliaan hari raya serta merasakan
kebahagiaan bersama orang lain.

"Meski begitu, hendaknya wanita yang haid
memisahkan diri dari tempat shalat. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan Bukhari-Muslim, Nabi SAW
memerintahkan gadis-gadis pingitan, anak-anak,
serta wanita haid untuk keluar, namun wanita haid
yang menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum
Mukminin, hendaklah mereka memisahkan diri dari
tempat shalat.

Kesembilan, anak-anak juga keluar untuk shalat.

Ibnu Abbas RA berkata, "Aku keluar bersama

YOGI ARDHI/REPUBLIKA

Nabi SAW pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,
kemudian beliau shalat dan berkhutbah... " (HR
Bukhari-Muslim). Menurut Syekh Sayyid Nada, hen-
daknya anak-anak ikut keluar sehingga mereka ikut
merasakan kebahagiaan hari raya, bersenang-
senang dengan pakaian baru, keluar ketempat sha-
lat, dan menyaksikan jamaah kaum Muslimin
walaupun mereka tidak shalat karena masih kecil.

Kesepuluh, keluar untuk shalat dengan ber-
jalan kaki.

Keluar berjalan kaki untuk shalat termasuk
sunah. Sebagaimana Nabi SAW keluar pada dua hari
raya dengan berjalan kaki, shalat tanpa azan dan
igamat, dan pulang berjalan kaki melalui jalan lain.
(HR Ibnu Majah). Perbuatan inilah yang disukai sela-
ma tak memberatkan orang yang shalat.

Kesebelas, bertasbih dengan suara keras sam-
pai ke tempat shalat.

Disunahkan bertasbih mulai dari keluar rumah
sampai ke tempat shalat. Hal ini untuk menun-
jukkan syi‘ar Islam.

Keduabelas, bersalaman dan saling mengucap-
kan selamat di antara orang yang shalat.

Bersalaman dan saling mengucapkan selamat
akan membahagiakan jiwa yang merasa gembira pa-
da hari Id. Bisa pula sambil mengucapkan, "Semoga
allah menerima amal kami dan amal kalian.”

Ketigabelas, bersilaturahim.

Menjalin silaturahim wajib pada setiap waktu.
Namun, semakin dianjurkan pada saat hari raya Idul
Fitri. Sehingga, semua anggota keluarga bisa
senang dan bisa merasakan kebesaran hari raya itu.

Keempatbelas, saling bertukar hadiah dan
makanan.

Sudah menjadi tradisi, pada hari raya setaip
tetangga bertukar makanan dan hidangan. Bahkan,
dianjurkan untuk memberikan hadiah bagi mereka
yang tak mampu.

Akhirnya, selamat hari raya Idul Fitri 1431 H,
mohon maaf lahir dan batin.

M heri ruslan/sumber; Ensiklopedi Adab Islam Menurut Alquran

dan Hadis terbitan Pustaka Imam Asy-Syafi'i
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Mewaspadai Produk
tak Halal dalam Parsel

Oleh Dyah Ratna Meta Novia

Di balik kemasan parsel yang
menarik, boleh jadi tersimpan
produk-produk yang masih
diragukan kehalalannya.

erkirim parsel kepada saudara, kerabat,

dan kolega di hari raya Idul Fitri seakan

sudah menjadi semacam tradisi. Parsel

atau bingkisan aneka makanan dan produk
lain yang dikemas secara menarik sangat ramai
dijual di pasaran menjelang lebaran.

Selama tak bertujuan untuk menyuap atau
mempengaruhi seseorang karena jabatannya,
berkirim parsel tak jadi masalah. Untuk menghin-
dari terjadinya penyalahgunaan jabatan dan wewe-
nang, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan
pemerintah telah melarang para pejabat untuk
menerima parsel yang terkait jabatannya.

Sejatinya, saling berkirim parsel kepada
saudara, kerabat, atau kolega berfungsi untuk
mempererat ikatan silaturahim antara pengirim
dan penerima. Di balik kemasannya yang menarik,
para konsumen Muslim sebaiknya berhati-hati de-
ngan aneka produk yang dikemas dalam parsel,
terutama pada makanan dan minuman.

Sebab di balik kemasan menarik parsel yang
penuh dengan pernak pernik itu boleh jadi tersim-
pan produk-produk yang masih diragukan keha-
lalannya. Direktur Lembaga Pengkajian Pangan
Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM MUI),
Lukmanul Hakim, mengatakan, di dalam parsel
masih banyak produk-produk yang mengandung
titik kritis keharaman.

Titik kritis keharaman itu bisa ditemukan pada
cokelat. Menurut dia, dalam parsel kadang terdapat
coklat buatan luar negeri yang mengandung wine
yang haram hukumnya menurut Islam. Selain itu,
permukaan cokelat terkadang warnanya mengkilap.
Warna mengkilap pada cokelat itu juga perlu diwas-
padai sebab pengkilap itu bisa berasal dari lilin,
namun bisa juga berasal dari asam lemak babi.

BULLETINMETROPOLIS.COM

"Oleh karena itu konsumen harus waspada dan
teliti. Dalam parsel terkadang juga terdapat minum-
an yang kehalalannya belum jelas,” ungkap Luk-
manul. la mengaku pernah mendengar seseorang
mendapat parsel yang di dalamnya terdapat minum-
an yang mengandung alkohol.

Sehingga, tutur dia, masyarakat harus berhati-
hati ketika meminum minuman dari parsel. Menurut
Lukmanul, konsumen Muslim harus diteliti dan
membaca terlebih dahulu kandungan dalam mi-
numan atau makanan tersebut. "Apakah mengan-
dung alkohol atau tidak?"

Sebab, tutur Lukmanul, terkadang para penjual
parsel kurang peduli dengan kehalalan produk-pro-
duk yang mereka masukkan dalam parsel. Menurut
dia, dalam parsel juga sering terdapat roti yang
kadang mengandung titik kritis keharaman yang
terletak pada pengembangnya.

Pengembang roti itu mengandung sistein yang
berasal dari asam amino. Sedangkan asam amino
sendiri bisa diambil dari rambut manusia maupun
bulu bebek. “Kalau makanan mengandung unsur
manusia, jelas tidak halal,” ungkap Lukmanul
menegaskan.

Sedangkan di dalam snack atau makanan ringan

yang terdapat dalam parsel, terang Lukmanul, ter-
dapat titik kritis keharaman yang terdapat dalam
bumbu penyedap. Sebab, kata dia, bumbu penyedap
merupakan produk mikrobial yang medianya bisa
saja berasal dari babi.

"Oleh karena itu, masyarakat harus lebih ber-
hati-hati dalam membeli parsel,” ujarnya. Agar ter-
hindar dari parsel yang produknya mengandung titik
kritis keharaman, ujar Lukmanul, pembeli harus
melihat bahan baku apa saja yang digunakan di
dalam produk tersebut.

Selain itu, produk yang dipilih juga harus memi-
liki logo dan sertifikat halal dari MUI atau dari lem-
baga lain yang diakui oleh MUI. "Pemesan parsel
juga tidak boleh cuek terhadap isi parsel pesanan-
nya. Dia harus memilih produk-produk yang halal
dan belum kedaluarsa. Sebab parsel itu merupakan
bingkisan istimewa yang akan diberikan kepada
kerabatnya, jadi harus yang baik dan halal.”

Lukmanul mengingatkan, kepedulian pemesan
parsel terhadap produk-produk parselnya, sangat
diperlukan mengingat produsen parsel sering tidak
peduli dengan kehalalan produk-produk dalam par-
selnya. Konsumen, kata dia, juga harus mampu ber-
sikap tegas kepada pedagang parsel jika terdapat
produk yang tidak halal.

"Mereka harus meminta kepada produsen parsel
untuk menukarnya dengan produk halal dan berser-
tifikat halal. Sebab mendapatkan produk halal me-
rupakan hak konsumen,” tuturnya. Menurut Luk-
manul, hingga saat ini masih banyak parsel-parsel
yang produknya kurang memperhatikan kehalalan.

Sehingga, kata dia, sudah menjadi tugas peme-
rintah untuk lebih memperhatikan hal tersebut
serta melakukan pengawasan terhadap beredarnya
produk-produk dalam parsel yang dirasa kurang ha-
lal. Selama ini, tutur Lukmanul, MUl hanya melaku-
kan pemeriksaan terhadap kehalalan produk serta
memberikan sertifikat halal.

Seharusnya MUI dan pemerintah melakukan si-
nergi di mana MUl memberikan sosialisasi tentang
produk-produk halal dan perlunya sertifikat halal,
sedangkan pemerintah penting dalam menegakkan
law enforcement-nya.

Hingga saat ini, lanjut Lukmanul, masih banyak
terdapat produk-produk yang mengaku halal,
namun setelah diteliti lebih lanjut ternyata produk
tersebut belum memiliki sertifikat halal.

Dalam kesempatan tersebut, Lukmanul juga
mengimbau kepada seluruh produsen parsel supaya
memperhatikan kehalalan produk-produk mereka.
Sehingga para konsumen bisa terhindar dari produk
haram dan kedaluarsa. "Makanan atau minuman
yang kedaluarsa itu membahayakan kesehatan tu-
buh sehingga hukumnya juga haram.” B ed; heri rusian
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Dalam ceramahnya, Ustaz Hadi mengungkap-
kan, dalam diri manusia terdapat dua kesadaran.
"Kesadaran nafsu dan kesadaran rohani,” ujarnya.
Kesadaran nafsu badaniyah, tutur diam seperti
keinginan untuk makan, minum, dan lain-lain.

Kesadaran nafsu, tutur Ustaz Hadi, adalah kebu-
tuhan jasmani dan syahwat. Sedangkan, kesadaran
rohani adalah sebuah kesadaran bahwa diri adalah
makhluk Allah, milik Allah dan kepunyaan Allah.

“Kesadaran rohani itu ibarat mutiara yang terpen-
dam dalam gundukan pasir,” paparnya.

Dalam pengajian yang digelar Selasa (31/8),
Majelis Taklim Zakia bersama Baitul Maal Muamalat
(BMM] memberikan santunan kepada 100 orang.
Ustaz Taufiq Ali Yahya tampil sebagai penceramah
dengan membahas tema tentang Lailatul Qadar.
Pengajian itu disponsori Republika, Enervon C dan
Promag. m

Indah, Lebak Bulus, Jakarta Selatan, Majelis

Taklim Zakia menggelar pengajian
Ramadhan 1431 H pada Selasa (24/8) dan (31/8).

Pengajian yang digelar pada Selasa (24/8) meng-

hadirkan Ustaz HB Zen Al-Hadi sebagai pence-
ramah. Sebanyak 73 jamaah dengan penuh antu-
sias mendengarkan ceramah yang mengangkat
tema "Puasa Memanusiakan Diri".

B ertempat di Masjid Al-Falah Taman Bona
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Rakhmad Zailani Kiki

Staf Seksi Pengkajian Bidang Diklat JIC

permukaan, jika terjadi ketegangan

hubungan antara Indonesia dan
Malaysia. Bahkan bukan sekedar wacana,
perang pun kerap terjadi di dunia maya,
berupa perang antara hacker dari kedua
bangsa serumpun. Tapi namanya perang,
walau terjadinya di dunia maya, tetap saja
ada korban dan merugikan.

Jika menengok ke belakang, bangsa ini
pernah berperang berhadap-hadapan lang-
sung dengan Malaysia yang dikenal dengan
istilah Konfrontasi Indonesia-Malaysia.
Penyebab utamanya adalah keterhinaan.
Pada konfrontasi, keterhinaan bangsa
Indonesia membuat Presiden Soekarno
sangat marah dan mengeluarkan pernya-
taan "Ganyang Malaysia".

Saat itu, ada demonstrasi anti-Indonesia
di Kuala Lumpur yang sangat keterlaluan.
Para demonstran menyerbu gedung KBRI,
merobek-robek foto Soekarno, membawa
lambang negara Garuda Pancasila ke ha-
dapan Tunku Abdul Rahman, Perdana
Menteri Malaysia, ketika itu, dan memak-
sanya untuk menginjak Garuda.

Perang. Kata naif ini sering muncul ke

Dari konfrontasi ini, ternyata masing-
masing pihak tidak hanya mendapatkan
keuntungan, tetapi juga kerugian. Kerugian
yang terbesar menyangkut ribuan nyawa
yang hilang. Dari pihak Indonesia saja, yang
tewas sekitar 2.000 orang.. Konfrontasi ini
akhirnya diselesaikan melalui penandatan-
ganan perjanjian damai pada 11 Agustus
1966, setelah diadakannya Konfrensi
Bangkok pada 28 Mei 1966.

Dari kejadian 44 tahun yang lalu ini, ada
sesuatu yang penting untuk dijadikan pe-
doman dalam menyelesaikan setiap kete-
gangan, yaitu penyelesaian dengan cara
damai (ishlah), bukan dengan perang yang
berlangsung bertahun-tahun dan menelan
sangat banyak korban. Jadi, tempulah jalan
ishlah walaupun harus berlangsung alot dan
membutuhkan waktu lama karena nyawa-
nyawa yang hilang tidak dapat dikembalikan
ke pemiliknya sedangkan keterhinaan dapat
diobati dengan saling ma'af-mema'afkan dan
saling menghormati.

Jika para pemimpin kedua bangsa ini
mengaku beragama Islam, maka sepatutnya
menempuh jalan ishlah, yang bukan saja
teruji dalam perjalanan konflik kedua bangsa
serumpun ini tetapi juga dijamin keandalan-
nya oleh Allah SWT, sebagaimana yang ter-
tera di dalam surah Al-Hujurat ayat 9.

Mengupayakan ishlah, bukan hanya

dilakukan oleh pemerintah saja. Upaya
islah yang menyangkut konflik antarnegara
pun dapat dilakukan oleh pemimpin Islam
atau lembaga Islam. Namun sepertinya,
untuk konflik yang terjadi antara Indonesia
dan Malaysia akhir-akhir ini. peran serta
ulama dan pemimpin Islam dengan lemba-
ganya untuk terlibat langsung dalam usaha
mengishlahkan konflik ini nyaris tidak ter-
dengar. Untuk sekedar tidak mengatakan
tidak ada sama sekali.

Oleh karenanya, Majelis Ulama
Indonesia Provinsi DKI Jakarta bersama
Jakarta Islamic Centre (JIC) mencoba
masuk dan mengisi "ruang kosong" ini,
dengan berperan sebagai jembatan per-
damaian melalui kegiatan dakwah pen-
ingkatan ukhuwah dan saling pengertian
antara dua bangsa serumpun.

Menurut Sekretaris Umum MUI Provinsi
DKI Jakarta, Dr KH. Samsul Ma"arif, MUI,
baik pusat maupun daerah, seharusnya
sejak awal konflik ini terjadi sudah harus
aktif menyerukan dan mengkampanyekan
ishlah kepada pemerintah dan juga
masyarakat.

Dalam Pedoman Penyelenggaran
Organisasi MUI disebutkan bahwa salah
satu orientasi MUl adalah duwaliyah, yaitu
MUI merupakan wadah pengkhidmatan
yang menyadari dirinya sebagai anggota

masyarakat dunia yang ikut aktif memper-
juangkan perdamaian dan tatanan dunia
sesuai dengan ajaran Isam. Selain itu,
salah satu peran MUI adalah sebagai pelo-
por gerakan ishlah, yakni berperan sebagai
juru damai terhadap pebedaan yang terjadi
di kalangan umat, bukan saja antarumat di
Indonesia, tetapi juga antarumat lintas
agama.

Sebagai langkah awal dan atas
prakarsa dari Yayasan Dakwah Islamiyah
Malaysia (YADIM) yang dipimpin oleh Yang
Dipertua Dato Haji Aziz Jamaludin Bin Haji
Mhd Tahir dan Yayasan Dakwah Malaysia-
Indonesia (YADMI) bersama-sama dengan
JIC dan MUI Provinsi DKI Jakarta akan
diadakan acara Silaturahim dan Buka
Puasa Bersama Pimpinan Lembaga Dakwah
Islam Malaysia dan Indonesia yang meng-
angkat tema "Ramadhan Bulan
Peningkatan Ukhuwah dan Saling
Pengertian Dua Bangsa Serumpun" yang
akan diadakan pada hari Sabtu, 4
September 2010 di Ruang Audio Visual JIC
dari jam 16.00 s/d 18.00 WIB dengan
pembicara Yang Dipertua Dato Haji Aziz
Jamaludin Bin Haji Mhd Tahir dan Dr. KH.
Samsul Ma*arif, MA. Bagi para pembaca
yang berminat untuk mengikuti acara ini
dapat menghubungi panitia di
081314165949. m
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Kampung Gadang Kampung Sehat

antusias dengan setiap kegiatan yang diadakan Kelompok Sehat
kampung Gadang, “Karena kita bisa mengetahui apa yang belum kita
ketahui. Misalnya kesehatan ibu dan anak serta bagaimana cara penanganan
yang baik”, ungkap Lilla. Saat awal bergabung di Kelompok Sehat Kampung
Gadang ini, dirinya mengharapkan bisa mengikuti berbagai penyuluhan
yang berkaitan dengan kesehatan lingkungan, juga penyuluhan berkaitan
dengan kesehatan ibu dan anak, serta penanggulangan penyakit. Selain
itu, Lilla merasakan manfaat yang bisa disalurkan bagi masyarakat sekitar,
“Kita dapat menerangkan pada masyarakat sekitar tentang kesehatan dan
bagaimana cara pencegahan dan penanganan yang terbaik”, jelas Lilla.
Gasibu (Graha Kasih lbu) ini memang dikhususkan bagi pengobatan
ibu dan anak termasuk ibu yang akan melahirkan. Dimana kegiatan yang
diutamakan bukan sekedar untuk memperbanyak pasien yang sakit, namun
bagaimana cara mencegah orang sakit. Maka dari itu kegiatan yang bersifat
mencegah masyarakat sakit makin di galakkan terutama di daerah Gadang

Lilla Rahardian (31 th) sebagai ketua kelompok Jeruk Nipis ini, sangat

GASIBU (Graha Kasih Ibu)

Gasibu dengan kelompok sehatnya membangun motivasi bersama untuk
hidup sehat dan mandiri. Tidak sekedar melayani pengobatan dan persalinan
warga miskin, namun mengajak hidup sehat dalam program kampung sehat

dan sekitarnya di Kota Malang. Daerah yang notabene masih banyak warga miskin yang perlu
untuk di bantu. Tercatat sudah ada 3000 anggota gasibu yang sudah di survai langsung ke rumah
dan dinyatakan layak berobat gratis.

Kegiatan penyuluhan keliling dan pelatihan merupakan kegiatan yang sudah rutin di lakukan,
akan dibentuk kelompok-kelompok yang di namakan dengan kelompok sehat. Pada beberapa
waktu ini dan ke depan sudah diusung gerakan “Kampung Sehat”. Dimana gerakan ini akan
memotivasi setiap orang untuk berperilaku sehat. Untuk mewujudkan hal itu saat ini sudah
terbentuk lebih dari 50 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari rata-rata diatas 10 orang
anggota. Anggota kelompok itu kebanyakan adalah ibu-iburumah tangga dan ibu yang memiliki
pekerja sampingan untuk membantu ekonomi keluarga. Bentuk kelompoknya pun beragam
diantaranya kelompok ibu hamil, kelompok Jompo, kelompok yang memiliki usaha sama seperti
dagang, kelompok yang rumah kurang sanitasi dan sebagainya sesuai dengan kepentingan dan
dapat dilihat kemajuan kelompok tersebut.

Salah satu kegiatan yang di galakkan yaitu program “Sehat Cegah Kanker” diajarkan bagaimana
sebagai seorang wanita mampu menjaga kebersihan dan berupaya mencegah terjadinya kanker
sejak dini. “antusias ibu-ibu sangat tinggi, termasuk mereka meminta sendiri mengadakan
papsmear untuk antisipasi kesehatan wanita” papar Rima Wigati selaku penangungjawab kelompok
menerangkan dengan penuh semangat.

Selalu menerima masukan dan keluhan disampaikan setiap kali pertemuan dalam kelompok
dan warga sendiri yang berusaha untuk memecahkan problematikanya sendiri. Sampai suatu
saat, ada satu kelompok memutuskan ingin belajar cara masak yang sehat dan higienis dan
sekaligus peningkatan pendapatan keluarga, terutama menghadapi bulan ramadhan kali ini.
Tepat menjelang ramadhan bertempat di halaman Gasibu diadakan pelatihan membuat kue yang
sehat dan higienis, diikuti 21 ibu-ibu. Ibu Mega Puspita sebagai salah satu donatur Lagzispeduli
memberikan partisipasinya sebagai pelatih pembuatan kue kering. Karena pasca pelatihan bisa
menjadi alternatif lain bagi ibu-ibu untuk memiliki usaha sendiri. Para ibu menunjukkan antusias
mereka , mereka tak ragu untuk mencoba membuat kue, bagaimana cara mengaduk, cara menghias
kue dan sebagainya. Nining sebagai salah satu peserta mengungkapkan kegembiraannya “ saya
sangat senang dengan kegiatan ini, karena membantu saya belajar mandiri dan mengerti tentang
makanan yang sehat dan dapat dijual. Terimakasih Lagzis” ujarnya sambil tersenyum. e

“Program Pelatihan dan Bantuan Sarana Usaha untuk Petani, Peternak, Nelayan dan Pedagang Kecil”
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Bayl dalam Kandungan,

Oleh: Syahruddin EI-Fikri

Ada perbedaan pendapat
mengenai wajib tidaknya bayi
dalam kandungan dibayarkan

zakat fitrahnya.

ari raya Idul Fitri 1431 H, telah menanti.

Segenap umat Islam di seluruh dunia,

bersiap untuk menyambut datangnya hari

kemenangan tersebut. Bahkan, yang ingin
berlebaran di kampung halaman, sebagian di
antaranya sudah bersiap-siap untuk mudik. Namun,
satu hal yang perlu diperhatikan, sebelum lebaran
tiba, setiap Muslim diwajibkan untuk menunaikan
zakat fitrah.

Menurut pendapat mayoritas ulama, zakat fitrah
hukumnya wajib bagi setiap individu Muslim, baik
kaya, miskin, dewasa, anak-anak, merdeka, ataupun
hamba sahaya. Zakat fitrah wajib dikeluarkan
sebelum terbit fajar pada hari raya Idul Fitri.

Yusuf al-Qaradhawi dalam kitabnya Figh az-
Zakah menyatakan, zakat fitrah adalah zakat yang
menjadi sebab diwajibkannya adalah futhur (berbu-
ka puasa) pada bulan Ramadhan. Dalam Islam,
zakat fitrah pertama kali diwajibkan pada tahun
kedua hijrah, yaitu tahun diwajibkannya puasa
Ramadhan.

Zakat fitrah bertujuan untuk mensucikan orang
yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan
yang tidak berguna dengan untuk memberi
makanan pada orang-orang miskin dan mencukup-
kan mereka dari kebutuhan dan meminta-minta
pada hari raya.

Dari Ibnu Umar RA, bahwa sesungguhnya
Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada
bulan Ramadhan satu sha’ kurma atau satu sha’
gandum kepada setiap orang yang merdeka, hamba
sahaya, laki-laki maupun perempuan kaum muslim-
in. (HR Abu Dawud).

Dari Abu Hurairah RA, Imam Ahmad, Bukhari,
Muslim, dan An-Nasai, meriwayatkan, bahwa zakat
fitrah itu wajib bagi orang-orang yang merdeka,
hamba sahaya, laki-laki, perempuan, anak-anak,
dewasa, fakir, atau kaya. Lihat dalam kitab Fath ar-
Rabbani, jilid 9 himn 139 bab Zakat, dan kitab Nail
al-Authar, jilid IV himn 181).

Menurut jJumhur ulama, zakat fitrah adalah
suatu kewajiban yang bersifat pasti. “Tunaikanlah
oleh kamu sekalian zakat.” (QS Al-Bagarah [2]: 110,
An-Nisa [4]: 77, An-Nur [24]: 56).

Karena alasan itu pula, para imam mazhab
seperti Syafii, Maliki, dan Habali menegaskan,
bahwa zakat fitrah hukumnya wajib. Demikian pula
dengan pendapat Imam Bukhari dalam Fath al-Bari
sebagaimana dikemukakan Ibnu Hajar al-Asgalani.

Karena hukumnya wajib bagi setiap Muslim,
maka semua orang yang berada dalam tanggungan-
nya wajib dikeluarkan zakat fitrahnya. Mulai dari
hamba sahayanya, anak-anak, istri, pembantu, atau
siapa saja yang menjadi tanggungannya. Artinya,
siapapun dia, selama seseorang itu beragama
Islam, sudah baligh atau belum dewasa, maka
baginya tetap diwajibkan untuk mengeluarkan zakat
fitrah. Demikian pendapat Imam Syafii.

Besarnya ukuran zakat fitrah yang wajib dikelu-
arkan itu sebesar satu sha' atau sekitar 2,5-3 kilo-
gram (kilo gram) per orang. Dan kalau dikonversi ke
dalam uang rupiah, nilainya sekitar Rp 18.000-Rp
30.000 per orang, tergantung harga berasnya.

Haruskah Janin Dibayarkan Zakat Fitrahnya?

Lalu, bagaimana dengan janin yang berada
dalam kandungan, wajibkah atasnya zakat fitrah?
Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di ka-
langan ulama. Namun, jumhur fugaha (ahli fikih)
berpendapat, zakat fitrah tidak diwajibkan bagi janin.

Imam asy-Syaukani menyatakan bahwa lbnu
Mundzir pernah mengemukakan pernyataan, bahwa
ada jma’ (kesepakatan) ulama yang menegaskan
tidak wajib zakat fitrah bagi anak yang masih dalam
kandungan.

Bahkan, Said bin Musayyib dan Hasan Basri
berpendapat bahwa zakat fitrah itu hanyalah wajib
bagi orang yang berpuasa saja, karena tujuan zakat
fitrah adalah untuk mensucikan orang yang
berpuasa. Sedangkan si anak tidak membutuhkan
diri untuk disucikan, karena ia tidak melakukan
dosa.

Alasannya adalah hadis dari Ibnu Abbas yang
menyatakan bahwa Rasul SAW hanya mewajibkan
zakat fitrah untuk membersihkan orang yang
berpuasa dari ucapan dan perbuatan kotor, seba-
gaimana hadis yang diriwayatkan Abu Dawud di
atas.

Sementara itu, Ibnu Hazm menyatakan, janin
yang berada dalam kandungan ibunya tidak wajib
dizakati, apabila belum berusia empat bulan (120
hari). Namun, bila sudah berumur empat bulan
dalam kandungan, maka ia wajib di zakati.

“Apabila janin dalam perut ibunya telah sempur-
na berumur 120 hari (empat bulan) pada sebelum
terbitnya fajar malam hari raya Idul Fitri, maka wajib
dikeluarkan zakat fitrah bagi dirinya. Karena hadis
sahih mengatakan, bahwa bayi tersebut telah ditiup-
kan ruh padanya,” kata Ibnu Hazm.

la menambahkan, Rasul SAW telah mewajibkan
zakat fitrah bagi setiap individu Muslim, baik dia
anak kecil maupun orang dewasa. Sedangkan janin
(yang berusia empat bulan, kendati belum lahir,
Red), namun ia bisa dianggap anak kecil sebab
sudah ditiup ruh padanya, karena itu wajib dikelu-
arkan zakatnya.

Ibnu Hazm meriwayatkan bahwa Usman bin
Affan pernah mengeluarkan zakat fitrah untuk anak
kecil, orang dewasa, dan anak yang masih dalam
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kandungan. Sulaiman bin Yasar pernah ditanya ten-
tang anak yang masih dalam kandungan, haruskah
dikeluarkan zakat baginya atau tidak? la menjawab;
harus. Seterusnya ia menyatakan, ia tidak mengeta-
hui adanya sahabat yang berbeda pendapat dengan
Usman bin Affan. (Al-Muhalla, jilid 6 hlmn 132).

Sementara itu, Yusuf al-Qaradhawi mengatakan,
pendapat yang dikemukakan Ibnu Hazm tersebut di
atas tidak bisa dijadikan dalil untuk mewajibkan
zakat fitrah bagi anak yang masih dalam kandungan.

Berbeda dengan pendapat lainnya, Imam Ahmad
bin Hanbal, menganjurkan umat Islam untuk me-
ngeluarkan zakat fitrah bagi janin dalam kandungan.
Namun, ia tidak mewajibkannya. (Lihat Nail al-
Autharjilid 4, hlmn 181]. W ed; heri ruslan
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mudik. Demikian jurnalis senior Farid
Gaban mempelesetkan perkataan
Frederich Nietzche; cogito ergo sum.

Mudiko EFQO SUM. Saya eksis karena

Mudik by Sedekah

Y¥a, seperti sudah banyak
dikemukakan para pengamat sosial,
pulang kampung atau mudik Lebaran
merupakan terapi kejiwaan bagi kaum
urban atau perantau. Dengan mudik,
mereka kembali menemukan eksistensi
dirinya, yang hilang atau luntur selama
sebelas bulan di perantauvan.

Karena itu, budaya mudik never dies.
Biarpun kesulitan ekonomi semakin
menghimpit, harga sembako kian
melonjak, dan berbagai penderitaan
mengiringi ritual mudik sejak keluar
rumah hingga tiba di tujuan, kaum
perantau tetap saja antusias untuk
pulang karmpung ldul Fitri,

Tentu saja, budaya mudik memiliki
sisi baik. Misalnya demi silaturrahim,
saling memaafkan, atau mengingat
kematian melalui ziarah kubur keluarga.
“nsya Allah, sisi mudik ini bernilai
ibadah.

Tapi, kita prihatin menyimak
kenyataan bahwa banyak pemudik
menghalalkan segala cara untuk sampai
kampung halaman. Termasuk dengan
meninggalkan ibadah Ramadhan, shalat
wajib, tarawih, juga mengabaikan zakat
atau sedekah.

Maka, marilah mudik kita jadikan
sebagai bagian dari rangkaian ibadah
Ramadhan. Bukan sebaliknya, mudik

menghancurkan kekhusyuan pesta
ibadah Ramadhan.

Boleh saja pemudik menghutang
puasa lantaran melakukan perjalanan
jauh dan berat. Tapi, ingat, utang shaum

harus dibayar ba'da Idul Fitri. Dalam

perjalanan mudik, peliharalah sholat

wajib dan amalan sunat. Meskipun

misalnya terpaksa sholat sambil duduk

di rmabil, Isilah waktu
kemacetan dengan dzikir, baca
Qur'an, atau menyimak buku
atau kaset yang membangkitkan
keimanan.

Dan, jangan sekali-kali
tinggalkan zakat dan
sedekah,agar perjalanan mudik
selamat dan dalam ridho serta
lindungan Allah SWT. Sebab,
seperti dipesankan Nabi
Muhammad SAW, salah satu
fungsi sedekah adalah sebagai
senjata tolak bala.

“Bentengilah hartamu
dengan zakat, obati orang-

orang sakit (dari kalanganmu) dengan
bersedekah dan persiapkan doa untuk
menghadapi datangnya bencana” (HR
Ath-Thabrani).

Di hadist lain Rasulullah SAW
berpesan, “Bersegeralah bersedekah,
Sebab, musibah dan bencana tidak bisa
mendahului sedekah.$#
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Mulai Senin ini (30/8), sejumiah BUMN beriklan
di sejumlah koran nasional menolak kiriman parsel atau
bingkisan apa pun dari mitra kerja mereka, Semua iklan
serempak menyebutkan, langkah ini diambil sebagai
komitmen menegakkan prinsip tata kelola perusahaan
yang baik. Mereka antara lain: Pertamina, Pertaminagas,
BMI, PLN, dan Jasa Marga.

"Sesuai Komitmen Direksi PT Pertamina {Persera)
dalam menegakkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan
yang baik ([good corporate governance) dan etika usaha
dan tata perilaku Pertamina (code of conduct) dalam
mewujudkan Pertamina clean, dengan ini diberitahukan
bahwa Pertamina menetapkan kebijakan larangan bagi
dewan komisaris, direksi, pekerja Pertamina, dan seluruh
anak perusahaan Pertamina untuk menerima hadiah atau
gratifikasi dalam bentuk apa pun, baik secara langsung
maupun tidak langsung,” demikian bunyi iklan Pertamina
di harian Kompas, Senin.

Larangan Gratifikasi

Sebelumnya, pada Kamis (5/10], 40 direksi Badan
Usaha Milik Negara (BUMMN) dikumpulkan di KPE untuk
menerima sosialisasi larangan penerimaan gratifikasi dan
pemberian parcel bagi penyelenggaran negara di jajaran
direksi BUMM.

Sosialisasi itu disampaikan oleh Wakil Ketua KFK
Bidang Penindakan, Tumpak Hatorangan Panggabean,
yang didampingi oleh Deputi Bidang Pencegahan KPK
Waluyo dan Direktur Gratifikasi KPKE, Lambok Hutahuruk,
di ruang sidang pleno Gedung KPEK, Jalan Juanda, lakarta.
"Saya tahu banyak pengiriman-pengiriman dari BUMN
katanya dalam rangka koordinasi dan hubungan relasi
yang baik kepada aparat pemerintah menjelang hari Matal
dan hari raya. Saya pikir, hentikan saja itw,” tutur Tumpak
di hadapan para direksi BUMN,

Tumpak mengimbau agar penerimaan parcel yang
nilainya dapat digolongkan sebagai gratifikasi, dilaporkan
kepada KPK dalam jangka waktu satu bulan, atau ditolak
saja pemberian itu. Perihal gratifikasi itu dijelaskan dalam
pasal 128 UL Nomor 31/1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi (Tipiker) yang diubah menjadi UU
Nomor 20/2001. Dalam pasal itu menjelaskan, setiap

'N, Parcel Halal dan

gratifikasi ke penyelenggara negara dan pegawai negeri
dianggap suap.

Menurut Turnpak, kalau dari ketentuan UL, sekecil apa
pun pemberian itu yang berhubungan dengan jabatan dan
berlawanan dengan tugasnya, sudah masuk gratifikasi.

Halal dan Berkah

Tapi, bukan berarti budaya parcel haram sama sekali.
Bahkan ada program pengiriman parcel yang perlu
dilestarikan, karena halal dan berkah. [tulah Berbagi Parcel
Musantara (BPN) yang diprogramkan PPPA Daarul Qur'an
setiap Ramadhan-1dul Fitri,

Tahun ini, BPFN memasuki usia ke-3, Menurut Direktur
Eksekutif PPPA Dagu, Tarmizi, BPN dilestarikan karena
program ini strategis dalam sinergi program pemuliaan Al
Qur'an.

"BPN bukan sekadar program charity, tapi
pemberdayaan para guru TRQ, TPA, Pesantren, Rumah
Tahfidz dalam jaringan PPPA Daqu. Mereka mendapat
pelatihan pembuatan parcel, sekaligus menerima dan
mendistribusikan parcel tersebut kepada komunitasnya,”
terang Tarmizi.

Menurut General Manager Kampung Qur'an,
Darmawan, tahun lalu PPPA Dagu mendistribusikan 400
parcel ke sejumlah komunitas di beberapa daerah,

“Tahun ini kita berharap dapat membagikan 1000
parcel BPN,” kata Darmawan yang optimis dengan
dukungan publik termasuk BUMN. "Kami pun
mempersilakan BUMN untuk mengalihkan percelnya ke
BPN vang dijamin halal dan berkah,” katanya.

Seminggu yang lalu Tim PPPA Dagu mendatangi Dusun
Damar Banca, Desa Malalak Selatan, Kecamatan Malalak,
Kabupaten Agam, berada sekitar 90 kilometer arah barat
Kota Padang. Akibat gempa, dusun yang dikenal sebagai
penghasil kayu manis dan sawah benteng ini, rata dengan
tanah. Sebanyak delapan rumah dan satu masjid rata
hancur akibat gempa. Kedatangan tim PPPA Dagu
memberikan parcel bantuan dari donatur,

"dAthamdulitlah, masih ada yang perhatian sama kami.
Sampaikan terima kasih buat donatur yvang sudah jauh-jauh
dari Jakarta mengirim parcel untuk bulan puasa dan
Lebaran,” kata Herliana Ruseli riang gembira, saat menerima
parcel berisi sembako dari Tim PPPA Dagu.

erka

Bingkisan serupa juga disampaikan kepada seratusan
guru ngaji di Lubuk Alung, Toboh Gadang Pariaman, Sepulub
Koto Magari Paninjauan, serta Lurah Panampuang Bukit
Tinggi, dan sekitar Padang.

“Jangan terus bersedih dan menyesali diri. Mari kita
hidupkan lagi TPQ-TPQ di sini, agar Malalak Selatan kembali
harum oleh prestasi santri. Insya Allah para donatur PPPA
Daqu siap membantu, Parcel ini tanda komitmen kami,”
General Manager Kampung Qur'an Darmawan Setiadi
membesarkan hati Ustadzah Ruseli dan Kapala Nagari

Mahdi. s
www.pppa.or.id
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Oleh Damanhuri Zuhri

Baginya keseimbangan
antara kehidupan dunia
dan akhirat sangat
penting untuk terus
dirawat dan dijaga.

eseimbangan antara kepen-
tingan dunia dan akhirat.
Prinsip inilah yang coba
dijalani Meidiana Hutomo
dalam menapaki kehidupan. Untuk
menjaga keseimbangan itu, aktris dan
presenter berjilbab itu selalu beru-
paya untuk lebih banyak berbagi
dengan orang-orang yang mem-
butuhkan, ketika rezeki yang
diperolehnya melimpah.
"Ketika saya diberikan ke-
sehatan oleh Allah SWT,
maka saya lebih banyak
beribadah. Karena sewaktu
sakit sangat susah melakukan
ibadah secara khusyuk,” tutur
mantan penyiar berita, kelahiran

SEIMBANGKAN
A-AKHIRAT

15 Mei 1966 itu. Selain itu, sarjana
Fisip Ul itu pun tak pernah lupa untuk
senantiasa memohon ampunan kepa-
da Sang Khalik.

Meidiana selalu berdoa agar dapat
meninggal dalam kondisi khusnul
khotimah. Aktris yang terkenal lewat
sinetron Pondok Pak Jon itu selalu
menjalani segala sesuatu dengan
rasa cinta. "Dalam segala hal, terma-
suk kerja, saya menjalaninya dengan
cinta. Jika kita bekerja tanpa cinta,
maka hasilnya tidak akan maksimal
dan tak menyenangkan.”

Bekerja tanpa cinta, kata dia, bisa
membuat seseorang melakukan
korupsi waktu. “Jadi dalam bekerja

butuh cinta dan rasa ikhlas
untuk menjalaninya,”
ungkap ibu dari
Tallulah Adjani (17
tahun) dan
Belinda Nur
Fadillah (10
tahun] itu.
Di tengah
kesibukannya

yang sangat padat, istri dari Gunadi
Soekemi itu mengaku tidak kesulitan
dalam membagi waktu antara peker-
jaan dan keluarga. Baginya, keluarga
tetaplah nomor satu. Dalam hidupnya,
Meidiana tetap memprioritaskan kelu-
arga di atas pekerjaan.

"Meskipun saya sedang bekerja di
luar rumah, saya selalu memantau
kegiatan anak-anak. Saya biasanya
menelpon mereka dan menanyakan
hal-ahal yang mereka lakukan,” papar
aktris yang kini tengah sibuk sinetron
Cinta Fitriitu. Lalu bagaimana, ia
membagi waktu?

Pagi hari hingga Zuhur, ia guna-
kan untuk mengurus keluarga mulai
dari mengantarkan anak sekolah
hingga mengurus rumah. "Kalau me-
nemani anak belajar, biasanya saya
bergantian dengan suami. Setiap
pulang kerja, saya menyempatkan diri
untuk membaca agenda anak-anak.”

Dengan begitu, kata Meidiana,
dirinya mengetahui tugas kedua buah
hatinya. la bersama sang suami kom-
pak dan saling mengisi dalam meng-
urus anak-anaknya. la mengaku berba-

gi waktu dengan suaminya dalam men-
didik anak-anak. “Lagi pula, saya juga
mendidik anak-anak supaya mandiri
dalam segala hal dan tidak bergantung
kepada orang tua,” paparnya.

Meidiana pun berupaya untuk
melindungi anak-anaknya dari pen-
garuh buruk tayangan televisi.
Caranya, ia membatasi kedua buah
hatinya menonton televisi dan ade-
gan-adegan yang tak mendidik. la
memperbolehkan anaknya menonton
tayangan yang edukatif.

"Kalau anak pertama saya, kebe-
tulan tidak suka menonton televisi,
karena banyak kegiatan di sekolah-
nya,” ungkapnya. Meidiana pun ber-
upaya untuk menjadi istri yang selalu
berbuat baik kepada suami. la yakin
betul bahwa surga istri terdapat pada
ridha suaminya.

Sebagai seorang istri, ia berupaya
untuk tak pernah meningalkan shalat,
memperbanyak puasa meski bukan di
bulan Ramadhan, menjaga kehormatan
diri dan keluarga, serta taat kepada sua-
minya. Baginya keseimbangan antara
kehidupan dunia dan akhirat sangat
penting untuk terus dirawat dan dijaga.

(X X

Meidiana boleh dibilang sosok
Muslimah yang pandai mengatur
waktu antara karier dan keluarga.
Hari-harinya, banyak diisi dengan jad-
wal syuting sinetron Cinta Fitri.
Namun, ia tidak pernah mengeluh
dan melakukan semua pekerjaannya
dengan senang hati. “"Setiap hari, saya
syuting sinetron Cinta Fitri dari Zuhur
hingga Subuh, kecuali hari Minggu.”

Di sela-sela kesibukannya yang
luar biasa, Meidiana mengaku masih
sempat meluangkan waktunya untuk
menyalurkan hobinya. "Saya sangat
suka nonton film bioskop terutama
genre drama. Selain itu, saya juga
suka nonton konser musik. Saya juga
suka bersepeda, bahkan saya sering
bersepeda di gunung.”

Beberapa waktu lalu, ia mengaku
sempat naik sepeda di Gunung Merapi
Yigyakarta. Pada hari biasa, saya bia-
sanya menyempatkan naik sepeda
bersama teman-temannya empat kali
dalam sepekan. Terkadang, ia berse-
peda di Taman Mini dan di Alam
Sutra. Pada bulan Ramadhan ini,
kegiatan bersepeda untuk sementara
dihentikannya.

Naik sepeda, ujar Meidiana, sa-
ngat menyehatkan badan. "Meski jad-
wal syuting saya padat, selalu saya
sempatkan naik sepeda. Karena de-
ngan naik sepeda justru saya berolah-
raga dan tubuh menjadi lebih bugar
dan fit. Saya kira kita memerlukan
keseimbangan antara bekerja dan
berolahraga untuk menjaga kese-
hatan tubuh.” m ed; heri rusian

MGFO3
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TABUNG WAKAF
INDONESIA
INDONESIA ENDOWMENT FUND

WAKAF

Media Tabung Wakaf Indonesia, Edisi Ramadhan 1431 H

Wakaf Tunai Rp 150 Juta:
Perkaya Amal di bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan selalu menggerakkan hati
hamba beriman untuk beramal lebih. Tak ter-
kecuali Abdullah, bukan nama sebenarnya,
seorang profesional yang bekerja di sebuah
kantor lembaga bantuan hukum di Jakarta, Ada
sepetak tanah miliknya di Cibinong yang ingin ia
abadikan dalam bentuk wakaf,

la pun mendatangi kantor Dompet Dhuafa (DD)
di Ciputat. Oleh DD, ia disarankan mengkonversi
wakaf tanahnya menjadi wakaf tunai (uang).
Saran itu terkait program sosial berbasis wakaf
yang membutuhkan banyak wakaf tunai. Ken-
dati ia belum paham benar dengan istilah wakaf
tunai, Abdullah tak keberatan. Niatrya hanya
satu, memperbanyak amal di bulan suci ini.
Tanah di Cibinong-Bogor pun dilegonya. Hasil-
nya uang 150 juta rupiah

Sabtu, awal Ramadhan 1431 H, ia bersama istri
dan kedua anaknya bertamu ke kantor jejaring
DD, Tabung Wakaf Indonesia (TWI). Kedatangan
Abdullah disambut baik Fundraising Maonager
TWI, MNoviati Endang Mustagimah, Kepada
pihak TwWI, Abdullah menyatakan hajatnya
untuk berwakaf vang senilai Rp 150 juta. Pada
hari itu, Akad pun ditandatangani : Wakaf
Rp. 150 juta untuk program pendidikan.

Paradigma wakaf sudah mengalami kemajuan.
Wakaf tunai yang dipercayakan masyarakat
kepada TWI tidak langsung dipakai (dihabiskan),
melainkan diproduktifkan supaya menghasilkan

TABUNG WAKAF INDONESIA
Komplek Perkantoran Margaguna No. 11
JI. Radio Dalam Raya, Jakarla Selalan
3 021-7211035/ 1 081398003626
Faks : 021- 7211005
kontak@tabungwakaf.com
www.tabungwakaf.com

surplus manfaat yang berjangka panjang.
Sesuai tuntunan Rasulullah 5AW mengenai
wakaf: “Tahanlah pokoknya (wakaf), dan
manfaatkan buahnya,” Kepada Abdullah
sebagai Wakif (orang yang berwakaf) disam-
paikan, wakaf tunainya akan diinvestasikan
dalam bentuk properti yang nantinya akan
disewakan untuk kegiatan perniagaan. Properti
itu sendiri dibangun di atas tanah wakaf
seluas 845 meter persegi yang berlokasi di
Jalan W.R. Supratman, Ciputat. Insya'Allah,
wahana niaga berbasis wakaf itu bernama:
Countrywood Wagf Junction [CWI).

MNah, jika vang 150 juta rupiah sudah meng-
hasilkan surplus, maka surplus itulah yang akan
dimanfaatkan untuk program pendidikan. TWI
sendiri sudah bersinergi dengan sekolah ung-
gulan gratis SMART Ekselensia di Parung se-
bagai penerima surplus dari wakaf produktif
CWI. “ladi, setiap wakaf tunai yang akadnya
untuk pendidikan, surplusnya akan kita salurkan
kesana,” tambahnya.

Moviati mengakui sosialisasi wakaf dalam bentuk
uang tunai harus terus dilakukan. "Masyarakat
masih belum banyak yang tahu tentang wakaf
tunai. Wakaf tidak harus dalam bentuk barang
tak bergerak seperti tanah atau bangunan, tetapi
bisa dalam bentuk barang bergerak seperti mobil,
motor, atau dalam bentuk uang yang bisa ditunal-
kan dalam jumlah berapapun oleh masyarakat
muslim di Indonesia,” ujarnya. ¢

Kebaikan Sempurna
dengan BerWAKAF

“Apabila seseorang meninggal
dunia, maka terputuslah segala
amal perbuatannya, kecuali tiga hal:
sedekah jariyah (wakaf) atau ilmu
yang dimanfaatkan atau anak sholeh
yang mendoakannya.”

(Hadits Riwayat Muslim)

TABUNG WAKAF INDONESIA
Laporan Penyaluran Dana Wakaf

Wakaf SMART Ekselensia Indonesia

Pembelian Tanah dan bangunan 6,200,000,000

Bea pajak, sertifikat, dan balik nama 474,732,700
Wakaf Produlktif

BMT Nusya Tuban 22,000,000

Wakala al Wakif 85,000,000

Zamrud Wagf Foodcourt [ZAWAF) 230,062,000

Wakaf Perkebunan coklat dan kelapa, Banggai 141,000,000

Renovasi Gedung Wardah, Karawaci 222,827,700
Wakaf Rumah Cahaya (Depok Wagf Junction)

Renovasi rumah cahaya tahun 2003 50,325,200

Pembangunan rumah cahaya tahun 2009 818,740,000
Wakaf Masjid

Masjid al Wafa Jogja (Rehabilitasi Pasca Bencana) 154,767,200

Masjid NTT 37,512,000

Masjid Cilincing & Tuban 140,500,000

Wakaf LKC 1,578,238,175
Wakaf Wisma Muallaf, Bintaro 200,900,000
Wakaf Perkebunan karet, Lahat Sumatera Selatan 315,648,000
Countrywood Wagf Junction 12,955,000
TOTAL 11,285,207,975

REKENING WAKAF

WAKAF UNTUK PENDIDIKAN

- Bank Muamalat Cab. BSD, no. rek : 0000373423
a.n. Tabung Wakaf Indonesia

- BSM Cab. Pondok Indah, no. rek : 004-002-3300
a.n. Yayasan Dompet Dhuafa Republika

WAKAF UNTUK KESEHATAN

- BNI Syariah Cab. Jakarta Selatan, no. rek : 91538995
a.n. Yayasan Dompet Dhuafa Republika

- Bll Syariah Cab, Thamrin, no. rek : 2-700-00138-2
a.n. Yayasan Dompet Dhuafa Republika

WAKAF UNTUK PEMBERDAYAAN SOSIAL DAN EKONOMI
- Bank Danamon Syariah Cab. Ciracas, no. rek : 58337981
a.n. Yayasan Dompet Dhuafa Republika
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YISC Al Azhar

Kunjungan Liburan
Edisi Ramadhan

lyas, Leni Neli, Cici Rida, Erlin

¥
Renita, Asri l i‘i ﬁsa, Rusdah

Ketua Panitia
Rara

FOTO-FOTO: DYAH RATNA META NOVIA/REPUBLIKA

oleh: Dyah Ratna Meta Novia

nak-anak itu tampak ceria. Mereka tampak antusias

mengikuti kisah-kisah penuh pelajaran moral Islami

yang disampaikan oleh Ustaz Haryo secara jenaka.

Anak-anak itu ternyata sedang mengikuti serangkaian
acara Kuliner (Kunjungan liburan edisi Ramadhan) yang dise-
lenggarakan oleh Cahaya Ramadhan Cahaya Masjid (CRCM]
yang berada di bawah Youth Islamic Study Club (YISC) Al Azhar,
Jakarta.

Ketua Panitia Kuliner, Rara mengatakan, kegiatan itu bertu-
juan agar anak-anak bisa bermain sambil belajar pada bulan
Ramadhan. "Para peserta Kuliner ini antara lain anak-anak
panti asuhan yang diasuh YISC Al Azhar, anak-anak Taman
Pendidikan Al Huda, dan anak-anak Panti Asuhan Bina Insani.
Para peserta tersebut anak-anak dari TK sampai SMP,” ujar
Rara.

Kegiatan Kuliner, terang Rara, meliputi kunjungan ke stasi-
un televisi untuk belajar tentang dunia broadcasting, berjumpa
dengan para host acara musik, mengikuti berbagai games yang
menarik dan mendidik, mendengarkan kisah-kisah penuh moral
Islami, dan diakhiri dengan acara buka puasa bersama dan sha-
lat Maghrib di TK Al Azhar.

Dengan acara itu, anak-anak semakin bersemangat dan
meningkat motivasinya untuk mengisi Ramadhan dengan
banyak beramal saleh dan melakukan hal-hal yang bermanfaat.
Mereka juga mendapatkan banyak pelajaran baru yang tidak
mereka dapatkan di sekolahnya.

"Selain itu, acara ini bisa menambah motivasi anak-anak
untuk belajar lebih giat supaya memiliki masa depan cerah
serta memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi orang lain,”
paparnya.

Kegiatan Kuliner, lanjut Rara, sudah diadakan dua kali sejak
tahun 2009 lalu. “Insya Allah, akan diadakan setiap tahun pada
bulan Ramadhan mengingat banyak manfaat dan peminatnya.
Semoga saja semua bisa berjalan dengan lancar.” m
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Apartment

Build the Better Future

Kaf

& W-

im Apartment

embangunan Asrama & Sarana
ngembangan Potensi Anak Yatim

RUMAH YATIM

KANTOR PUSAT BANDUNG

RUMAH YATIM

NAMA ALAMAT NOMINAL
Adi Nugroho Bandung 150.000
Ain Kosmiati Bandung 100.000
Alan Cahya Diningrat Bandung 50.000
Angki Wibisono Bandung 100.000
Anisah Bandung 100.000
Anita Bandung 150.000
Anna Maulida Tazkia Bandung 250.000
Ari Wulandari Sumedang 100.000
Arief Pratama Bandung 53.000
Arsyadsach Farha Muhammad Bandung 500.000
Ateng Sumedi, Kel. Ny. Bandung 200.000
Atin Nurhaytin Bandung 500.000
Beta Prasasti S. Bandung 60.000
Bpk. Komarudin Bandung 1.000.000
Bpk. Nasyir Bandung 650.000
Bpk. Sadikun Mulyono Bandung 53.000
Budi setiadi, Bpk Bandung 50.000
Darma Wisesa Wibisono Bandung 100.000
Doni Rinaldy Bandung 100.000
Dumyanah Bandung 500.000
Erman Permana Bandung 500.000
Fayha Najla Syifa Irbah Bandung 500.000
Firman Syahputra Bandung 55.000
H. Bachtiar Sulaeman, Drs Bandung 53.000
H. Cecep Bandung 106.000
H. Cecep Bandung 106.000
H. Cecep Bandung 106.000
H. Luckida Rakhmat Bandung 53.000
H. Nanang AN Bandung 100.000
Hamba Allah Bandung 10.000.000
Hamba ALLAH Bandung 3.000.000
Hamidah Bandung 250.000
Henny Sri Burhaeni Bandung 100.000

Hesti Susanti

Hikmah Addin utama

Yazdi 1. Jenie

Hj. Ating Setiatin

Hj. Lia Amalia, Dra

Ibu-ibu Pengajian RT 01

Intan Nursanti

Ir. Susi Sundari

Ira Rachmawati Arsyadi

Iswandi Salam

Ivan Kurniawan

Kasiyani

Kel. erin

Kel. H. Widodo Prasianto

Kuntho Widhyantoro

M. Amrullah,Gita Cyril,M.Rafi Abbisali

M. Ashshidgie Faaza Permana

M. lkhsan Ryadi f

Mardiansyah

Muhamad Taufik Ramdani

Muhammad Jabar Balukian

Nadhifa Azzahra Syaren

Nadya Chaerun nisa

Nana Rukana,H./Hj. Juju Julianingsih

Neni Yulianti

Nita

Nita & Opie

Priyo Sulistyono

Riani Puspitasari

Ridha Khairina & Enri Makruf Fanani

Riko Septano Wahyudi

Rina

Riska Nurdianti

Rista Mayasari

Roni Rohiman A. Siti Halimah,
D. Muhyidin

Rudi + Ana

Ruswan/Dasli/Mama Abi Zainal Arif

Satya Pratama K.

Soleh Setiawan

Sugiarti Ch. A, H.

Sujianah

Sukardiman

Takdir Gumilar

Tri Rahayu Kusumawati

Umy & lwan

Wahyu Irna Isminar

Warida Kobila Mulyana Laila

Wijaya Riski Wibisono

Wildan Aulia Bin achbar Shiddiq

Yani Suryani Ayub

Yayan suhana

Yayuk Harry

Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung

Bandung
Bandung
Bandung
Jaktim

Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung
Bandung

100.000
106.000
53.000
53.000
650.000
54.000
53.000
500.000
100.000
60.000
265.000
500.000
200.000
100.000
131.250
500.000
300.000
200.000
53.000
100.000
50.000
50.000
100.000
250.000
20.000
50.000
125.000
100.000
500.000
100.000
53.000
100.000
100.000

795.000
200.000
200.000
500.000
100.000
900.000
200.000
50.000
500.000
200.000
250.000
100.000
250.000
100.000
50.000
55.000
53.000
200.000
1.000.000

LAPORAN PENERIMAAN WAKAF PEMBANGUNAN

YATIM APARTMEN T

l. Lodaya No. 91 Bandung, www.rumah-yatim.org
LAPORAN PENERIMAAN WAKAF BULAN AGUSTUS 2010

022 730 1182, 720 4316, 021 717 93 757

KANTOR CABANG JAKARTA Krisdianto Jakpus 500.000 KANTOR CABANG D.I. YOGYAKARTA
Achmad Luthfi Usman Bin - Jakarta 175,000 Mufti Erison Jakarta 300.000  Bpk. Sunaryo Yogyakarta 500.000
Fagih Usman Siska Dilla Karangtengah ~ 100.000  H. Hasanah Zahara Yogyakarta  250.000
Ahmad Riyad Jakarta 20.000 Siswiningrum / Ningrum Jakpus 50.000 Hariyanti Suzana Yogyakarta  100.000
Alm. H Amiruddin Cinere 50.000 Suheni Jakart 56.00  HjHasanah Zahara Yogyakarta  300.000
Alm. Vivat Bin Amiruddin Cinere 50.000
Andry Daud Jakiim so000 KANTOR CABANG LAMPUNG KANTOR CABANG MEDAN
Aris Margono Jakpus 500.000 Fa_"da Lampung 100.000  yyjia Siregar Medan 265.000
BpkAndiH Jakim 500,000 52:"/ nA;nton Sapto Handoko txga:g ;ggggg Juli Jumadi Medan 100.000
bt i 000
Eko Ananda Hadiputra Bin - Jakarta 175000 Ferida Lampung 100000 awan Joko Santoso SH & Tangerang 53.000
Teguh Supriyadi Yuli Fitriana Spd
Ema Wijayanti Jakpus 1.000.000 KANTOR CABANG SURABAYA M. Andi Hidayat Tangerang  200.000
E;nr::;hﬁfhm' jz:zzg 4022888 Hamba Allah Surabaya 600000 KANTOR CABANG MATARAM NTB
Kel. Dino Dwi Putra Suryadipa Jakarta 1.000.000 Astu Anindya el Surabaya 100000 Ajm Mban Suwun Magetan 50.000
Kitong Jakartaa 100.000 0 Asep Sahidin.Bpk Mataram 1.000.000
MEDIA DONASI MARET - JULI 26 AGUSTUS JUMLAH
Kantor Pusat Bandung Jabar 175.914.000 29.955.250 205.869.250
Kantor Cabang DKI Jakarta 55.071.500 8.978.000 64.049.500
Kantor Cabang Tangerang Banten 11.920.000 253.000 12.173.000
Kantor Cabang Medan Sumut 5.085.000 365.000 5.450.000
Kantor Cabang Lampung 6.174.000 1.300.000 7.474.000
Kantor Cabang Tegal Jateng 1.172.000 - 1.172.000
Kantor Cabang D.I. Yogya 5.099.000 1.150.000 6.249.000
Kantor Cabang Surabaya Jatim 3.096.000 700.000 3.796.000
Kantor Cabang Makasar Sulsel 350.000 - 350.000
Kantor Cabang Banjarmasin Kalsel - - -
Kantor Cabang D.I. Aceh - - -
Kantor Cabang Mataram NTB - 1.050.000 1.050.000
Rek. Bank MANDIRI 171.621.751 34.928.000 206.549.751
Rek. BNI 34.707.789 12.302.500 47.010.289
Rek. BCA 227.075.789 37.064.008 264.139.797
Rek. Bank MUAMALAT 48.438.581 4.003.000 52.441.581
TOTAL DANA WAKAF 745.725.410 132.048.758 877.774.168

Laporan selengkapnya dapat dilihat di kantor-kantor cabang Rumah Yatim atau dapat diakses di www.rumah-yatim.org

Jazaakumullahu Khairon Katsiiro, Semoga amal ibadah Bpk/Ibu/Sdr diterima oleh Allah SWT, dilimpahkan pahala dan keberkahan

bagi Bapak/Ibu/Sdr dan keluarga, dunia dan akhirat. Amiin
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Bersama... Kita Wyjvdkan Cita-cita Mereka BCA:77 50333090 BNI:0157545593 MANDIRI

FAWN

“Deagan bertaqyo bitg L,
Dengan berag

Yayasan Rumah Yatim ARROHMAN Indonesia

: 13000 5000 5050 MUAMALAT

:13 000 5000 5050 MUAMALAT

RitoyBe

Ketua Dewan Pembina

ttd
Ir. Apep Rochdiat

:101 00383 15

9%

:101 00383 15

Bersama... Kita Wyjvedkan Cita-cita Mereka BCA:7750333090 BNI:0157545593 MANDIRI



MGFO3

TABLOID REPUBLIKA

Dialog Jumat

24 HALAMAN JUMAT, 3 SEPTEMBER 2010/24 RAMADHAN 1431 H

MEIDIANA HUTOMO
Seimbangkan
Dunia-Akhirat

Keseimbangan antara kepentingan
dunia dan akhirat. Prinsip inilah yang
coba dijalani Meidiana Hutomo dalam
menapaki kehidupan. Ibu dua anak ini
pun tetap menomorsatukan keluarga

dibandingkan pekerjaan. Meidiana
boleh dibilang sosok Muslimah yang

pandai mengatur antara karier dan
keluarga. Bagaimana caranya?

FIKIH MUSLIMAH

Bayi dalam Kandungan,
Wajibkah Zakat Fitrah?

SILATURAHIM

YISC Al Azhar,
Kunjungan Liburan Edisi Ramadhan



